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IMPT,EMENTASI MEDIA AITDIO VISTTAL
PADA PEIVTBELAJARAN ILIUU PENGETAIIIIAN ALA}Í

DI NTI MTIIIAMÙTADIYAII2 SLINGA KECAMATAN KALIGONDANG
KABUPATEN PURBALINGGA

IMAM SUIGIARTO

NrM.201763031

ABSTRAK

Guru sebagai pendidik memiliki peran atau fungsi sebagai pengelola proses
pendidikan, dengan kata lain seorang guru harus selalu mengembangkan
kreativitasnya agar kegiatan pembelajaran di madrasah dapat berjalan dengan
aktif, inovatif dan menyenangkan. Kegiatan belajar mengajar khususnya
pcmbclajaran IPA umumnya masih rnenggunakan mctode ceramah sehingga guru
cenderung mendominasi pembelajaran, selain itu keterbatasan media, semakin
semakin mempersulit mereka dalam pembelajaran sehingga peserta dídik kurang
bisa memahami pelajaran yang di sampaikan guru, hal ini mengakibatkan peserta
didik kurang tertarik dengan pembelajaran IPA. Adapun tujuan penelitian ini
odaloh untuk mengctahui Implcmcntasi mcdia audio visual pada pembclajar.an
Ilmu Pengetahuan Alam di MI Muhammadiyah2 Slinga.

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yang didalamnya
merupakan penelitian yang dilakukan secara langsung pada objeknya, terutama
penelitian dalam mengumpulkan data dan berbagai informasi melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi
lapangan di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang, Kabupaten
Purbalingga. Subyek d¿lam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru dan
Peserta Didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menyatakan bahwaa MI
Muhammadiyah 2 Slinga sudah menerapkan media audio visual dalam kegiatan
belajar mengajar, termasuk pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dengan
diterapkannya media audio visual tersebut, membuat hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan menjadi lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan
media audio visual tersebut. Pembelajaran dengan menggunakan media audio
visual dikatan berhasil yang dapat dilihat dari semangat belajar peserta didik.

K¡ta kunci . Media Audío Wsual, Pembelajaran IPA.
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IMPLEMENTATION OF AUDIO VISUAL MEDIA ON LEARNING OF

NATURAL SCTENCE IN MI MUHAMMADIYAII2 SLINGA

KALIGONÐAÈ{G ÐISTRICT PURßALINGGA REGENCY

IMAM STIGIARTO

NrM.201763031

ABSTRACT

Teachers as educators have a role or function as managers of the educational
process, in other words a teacher must always develop his creativity so that
learning activities in madrasas can run actively, innovatively and fun. Teaching
and leaming activities, especially science learning generally still use the lecture
method so that teachers tend to dominate learning, in addition to the limitations of
the media, making it more difficult for them in learning so that students are less
able to understand the lessons conveyed by the teacher, this causes students to be
less interested in leaming science. The purpose of this study lvas to determine the
implementation of audio-visual media in learning Natural Sciences at MI
Muhammadiyah 2 Slinga.

This type of research is a type of field research, in which research is carried out
directly on the object, especially research in collecting data and various
information through interviews, observation and documentation. In this study,
researchers conducted a field study at MI Muhammadiyah 2 Slinga, Kaligondang
District, Purbalingga Regency. The subjects in this study were the Principal,
Teachers and Students.

Based on the results of the research conducted, it is stated that MI
Muhammadiyah 2 Slinga has implemented audio-visual media in teaching and
learning activities, including leaming Natural Sciences.With the implementation
of the audio-visual media, the learning outcomes of sfudents have increased for
the better than before the application of the audio-visual media. Learning using
audio-visual media is said to be successful, which can be seen from the
enthusiasm of students' learning.

Keywords: Audio Visual Media, Science Learning.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersamaan atara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/l98z dan Nomor:
l\a 

^.)1^ 
/f r /1 

^o-uJ+JU/ Ut t>O t .

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Nama

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba' b Be

él tat' t Te

ô

e

Sa'

jim
s

J

Es (dengan titik di atas)

Je

c ha" h
Ha (dengan titik di

bawah)

c kha' kh Ka dan ha

J dal d De

J Zal z Zet (dengan titik di atas)

) ra" f Er

J 7ÀL z Zet

U sln S Es
t

(.}! syrn sy Es dan ye

L,A $ad s

Es (dengan titik di
bawah)

tø
da¿ d

De (dengan titik di
bawah)

.t
ta"

Te (dengan titik di
bawah)

lå rd T,

zet (dengan titik di
bawah)

¿ Daln 1) koma terbalik di atas

t galn (} Ge

(J fa' f Ef
r9 qaf q Qi

vlil
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek,

r,'ocal rangkap, dan vocal panjang.

1. VokalPendek

1 Fathah Ditulis A

Contoh si¡ll Ditulis Kataba

2 Icasrah Ditulis I

Contoh Js3 Dítulis Lukira

3 t dommah Ditulis U

Contoh ?rl+ Ditulis YazJtabu

2. Vokal Panjang

3. VokalRangkap (diftong)

1 Fatþah+ alif ditulis q

2 Fatþal*ytmatl ditulis ,4

(J.Jtf ditulis Tøtsã

3 Kasrah + ya mati ditulis I
rç-É dihrlis Kølm

4 (ammah * wawu mati dirulis U

I Fatþah + ya mati Ditulis Ai

úfil Ditulis KaiÍd

2 Fatþah * wawu mati Ditulis Au

clF Ditulis þaula

IX



C. Ta'Marbüfah

l. Bila dimatikan tulis h

¡¡S¡,

tfjc Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap

kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

D.

dikehendaki lafal

2. Bila diikuiti

maka

l. Bila

kedua itu terpisah,

atau

X

al-Qur'ãn

sr.li¡II

).'F



2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

gl¡..rdl Ditulis as-Sama

,Jr,¡rill Ditulis asy-Syams

G. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.
Sedangkan hamzah yang terletah di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

f,Utl

Ditulis

Ditulis La'in syakartum

xt
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MOTTO

cJ.,.UlJi. ff¡¡li Ur¡tJl

"manusia te.rbaik adalah ntereka yang mentherikan kemuffiatan kepada manusia
yang lain " (H.R.Bukhari)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masal¿h

Undang-undang sistern pendidikan nasional No.20 Tahun 2003 berfungsi

mengembangkan kemamprum dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkernbangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggurlg

jawab.

Pendidikan rnemiliki peranan penting di dalarn meningkatkan sumber daya

manusia. Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak

didik agar menladi manusia yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota

masyarakat dalam lingkungan dimana individu itu berada.

Pendidikan dapat dipandang bermutu apabila mampu mencerdaskan

kehidupan bangsa dan dapat rnemajukan kebudayaan nasional yang di tandai

dengan keberhasilan membentuk generasi muda yang cerdas, berkarakter,

bermoral, berkepribadian, dan beriman.

Pendidikan dan pembelajaran adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan.

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan pendidik untuk mewujudkan aktivitas

beþar dalam proses kegiatan pembelajaran aktif untuk mengembangkan

kepribadian dan kemampuan peserta didik.t

Sedangkan pembelajaran menurut Miarso adalah usaha Pendidikan yang

dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah di tetapkan terlebih dahulu

sebelum proses dilaksakan. Serta pelaksanaannya terkendali.

t Unda.tg Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

I

-- lÞ ! I
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2

yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta

pelaksanaanya terkendali. 2

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam pendidikan dan salah

satu komponen penting dalam proses belajar mengajar. Guru ikut berperan dalam

usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial dalam bidang

pembangunan seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Gurtr

sebagai koinponen utama dalarn dunia pendidikan dituntut untuk rnengimbangi

perkembangan ihnu pengetahuan dan teknologi. Melalui guru di sekolah

diharapkan mampu rnenghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi

dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri

yang tinggi. Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang efektif, komunikasi

antara guru dan peserta didik menjadi factor yang sangat penting dalam

memberikan berbagai pemahaman dan pnegalaman yang berkaitan dengan topik

pembahasan dalam pembelajaran. Faktor tersebut dapat di capai apabila

menggturakan stategi ¡rang +"epat, salah satinya adalah dengan menggunakan

media. Media pembelajaran merupakan alat atau perantara yang membantu

memudahkan setiap guru dalarn menyampaikan materi saat proses belajar

mengajar,

Oleh karena itu, dalam píoses pembelajaraû $tru di tunttrt terus melakukan

penyesuaian agar tidak tertinggal dari perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, tentu saja yang berkaitan dengan faktor-faktor pembelajaran di

madrasalr. Media pembelajaran perlu di pahami dan di kuasai oleh guru agar dapat

menyâmpaikan materi dengan baik dan memudakan peserta didik dalam menerima

dan memahami materi pelajaran. Salah saflr rnedia yang dapat di gunakan di dalam

pernbelajaran adalah media audio visual.

2 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan pembelajaraz (Jakarta:Ghalia
Indonesia,20l4),I2.
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Media audio visual merupakan salah satu media yang menampilkan unsur

suara dan unsur garnbar. Penggarnbungan keduannya membuat media audio visual

memiliki kemampuan yang lebih baik. Audio visual merupakan yang terdiri atas

media auditif atau mendengar dan visual atau melihat. Media audio visual

merupakan sebuah alat bantu yang di pergunakan dalam pembelajaran untuk

membantu tulisan dan kata yang di ucapkan dalam menyampaikan pengetahuan,

sikap dan ide dalam materi pernbelajaran.

Seorang guru dalarn rnelaksanakan pernbelajaran harus lebih bervariasi

sehingga peserla didik dapat tennotivasi dan merasa bersemangat didalam belajar.

Salah satu rnata pelajaran dalam pernbelajaran di kelas adalah materi mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

Ilmu Pengetahuan Alam rnerupakan salah satu mata pelajaran yang di

ajarkan di madrasah yang di nilai sangat memegang peranan penting, karena IpA
merupakan bagian dari kehidupan dari sejak manusia mengenal dirinya sendiri

hingga mengenal alam sekitar. l)engan kata lain IPA merupakan salah satu mata

pelajaran pokok dalam kurikulum Pendidikan di Indonesia tennasuk pada jenjang

madrasah. IPA diharapkan rnenjadi sarana dalarn tercapainya kualifikasi

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan ketrarnpilan.

Pembelajaran IPA di madrasah juga di harapkan dapat menjadi media

pembelajaran bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam

sekitarnya, serta proses pengembangan lebih lanjut untuk diterapkan dalam

kehidupan sehari hari. Hal ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh

pemahaman yang lebih rnendalam.

Upaya perbaikan dan peningkatan pembelajaran IPA di MI terus dilakukan

dalam rangka meningkatkan kualitas kemampuan profesionalisme guru khususnya

dalam mata pelajaran IPA. orientasi model pernbelajaran yang harus

dkembangkan di If{I adalah irang didasarkan kepada pandangan konstr.lktivime,

karena dianggap paling sesuai dengan karakteristik pembelajaran IpA yang

diberikan pada siswa ML Model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
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pandangan konstruktivisrne ini mernpertirnbangkan dan mernperhatikan

pengetahuan siswa yang diperoleh dari ltrar sekolah sebagai pengetahuan awal

5rang akan drjadikan sasaran pembelajaran, yang dalam prosesnya sangat mungkin

terjadi miskonsepsi, hal ini juga dimaksudkan untuk memperkecil miskonsepsi

pada diri siswa. Untuk membuat pelajaran lebih baik maka seorang grru di tuntut

untuk lebih kreatif dan nurmpu memanfaatkan fasilitas yang ada di lingkungan

rnadrasah sebagai bahan untuk ineiryampaikan materi kepada peserta didik, dalam

mengajarkan materi pelajaran juga harus lebih inovativ.

Secara umum pembelajaran di madrasah masih sering menggunakan

metode ceramah sehingga peserta didik tidak antusias mengikuti pelajaran. Dan

untuk menarik antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, salah saf*nya

dibutuhkan alat bantu perantara dalam penyampaian materi pembelajaran.3 Seperti

pada materi yang abstrak membutuhkan rnedia pendukung untuk

mengkontekstualkan materi tersebut misalnya dalam pembelajaran IPA.a Salah

sahr media i'ang mendukung untuk meml.isualkan materi yang absfak yaitu

dengan penggulaan media audio visual. Pembelajaran dengan media audio visual

di pilh karena media audio visual memperrnudah guru dalarn menyampaikan dan

menerirna pelajaran dengan baik, selain itu juga untuk meminimalisir salah

pengertian dari peserta didikÐengan adanya media pendukung pembelajarær

diharapkan dapat membangkitkan semangat dan antusiasmei belajar peserta didik

ketika pembelajaran di kelas.

. Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin meneliti tentang

penggunâan media audio l"isual pada pembelajaran IPA. "Implementasi Media

3 Stevi & Haryanto (2020). "Need Analysis of Audio-Visual Media Development to Teach
Digestive System for Elementary School". Intemational Technology and Education Joumal, 4(l),22-
29

a Nurhayati, S., Suryani, N, & Suhamo. (2020). "Need Analysis of Audio-Visual Media
Development to Teach Science Materials for Young Leamers". Journal of Fulucational TechnologSt &
Online leaming, 3(2), 152-167.
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Audio Visual Pada Pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan

Kaligondang Kabupaten Purbalingga".

B. Batasan dan Rumusan lì{asalah

1. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi tnasalah di atas, agar penelitian ini tidak

terlalu luas, maka penelititi membatasi masalah pada mata pelajaran IPA.

Adapun objek dalam penelitian ini adalah hnpelementasi inedia audio visual

pada pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecarnatan

Kaligondang Kabupaten Purbalingga.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah penelitian

yang telah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirurnuskan yaihr: Bagaimana Implementasi media Audio Visual pada

Pembelajaran IPA di Mi Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan kaligondang.

C. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dengan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini

adalah

untuk mendiskripsikan dan menganalisa Implementasi Media Audio Visual

pada Pembelajaran IPA di l\fl l\{uhamrnadiairah 2 Slinga ts-ecamatan

Kaligondang Kabupaten Purbalingga.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah 2 Slinga

Kecarnatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga ini merniliki manfaat, antara

lain:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini dilrarapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang pentingnya

media pendidikan dan kemampuan penyesuaian penggunaan media

pendidikan untuk memotivasi belajar posorta didil(.

:a , .-S 5:.- :: l- ' ..'i.J <.- 
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2. Secara Praktis

Berdasarkan ftrjuan dari penelitian, maka penelitian ini diharapkan

mempunyai manfrat. Adapun manfbat penelitian ini adalah sebagai

berikut

a. Manfaat bagi peserta didik

1) Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan kedisiplinan

perilaku da¡r rninat belajar peserta didrk pada mata pelajaran llmu

Pengetahuan Alam.

2) Mendorong semangat siswa dalarn kegiatan pembelajaran IpA

rnelalui media audio visual.

3) I\{emudahkan pemahaman sisr,va terhadap materi yang

diajarkkan

guru dalam mata pelajaran IPA dengan media media audio visual.

b. Manfaat bagi guru

l) Menngkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan

tindakan

pembelajaran di sekolah menggunkan media audio visual.

2) Mengembangkan kemampuan guru terutama dalarn

pengtùasaan

strategi dalam mengajar.

3) Memberikan sumbangan wawasan pengetahuan mengenai

perbaikan pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan menerapkan

'-^,{i^ ^.,t:^,,.:^,,^rlllvuldl (luulu v lùudt.

4) Menjadi bahan referensi bagi guru, bahwa media audio visual

dapat

mengembangkan kreativitas pola pengajaran khususnya mata

pelajaran IPA agar siswa belajar dengan baik.

,-:i.-- q:- r-
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5) Gunr dapat mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki

siswa dalam menerima materi pelajaran sebelum dan sesudah

penerapan media audio visual.

c. Manfaat bagi sekolah

l) Meningkatkan mutu, proses, dan hasil belajar siswa khususnya

pada

rnata pelajaran IPA.

2) Meningkatkan kualitas pendidikan sekolah.

3) Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu dan teknologi

dalam

melaksanakan pengembangan sekolah.

4) Meningkatkan kualitas kemitraan antar luar sekolah dan dalam

sekolah

d. Manfaat bagi peneliti

l) Ðapat memberikan pengalarnan dalam merencanakan

pernbelajaran dan melaksankannya menjadi masalah dalam proses

pembelajaran IPA.

2) Dapat menciptakan inovasi dalam teknologi pernbelajaran

sehingga

dapat menimbulkan dan menumbuhkan profesionalisme bagi calon

guru Sekolah Dasar.

3) Dapat mengetahui pendekatan pemebelajaran, metode

pembelajaran,

serta keterampilan mengajar IPA di Madrasah.

3) Menambah wawasan dalarn mengaplikasikan teori - teori yang

dapat di bangku kuliah terutama pengalaman menulis ka.ya

ilmiah.

E. Sistematika Penulisan

-J,..-l¡ E^ :. I ' -- -.-4.-.Ë q:. r-
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Sistematika penulisan merupakan gambaran proses penulisan tesis,

disertai dengan logika atau argumentasi penulis tentang susunan berbagai bagian

tesis. Untuk memudahkan dalam memahami seluruh hasil seluruh penelitian ini,

maka penulis membagi menjadi tiga hagian yaitl bagian awal, bagian isi, dan

bagian akhir.

Bagian awal meliputi halaman judul depan, halaman judul, halaman

pengesahan, halaman pengesahan tirn pengrdi, halaman persehrjuan tim

pembimbing, nota dinas pembimbing, halaman pernyataan keaslian, halaman

absüak, halaman fransliterasi, motto, halaman persembahan, halaman kata

pengantar, halarnan daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian isi merupakan bagian pokok dari tesis yang terdiri dari 5 bab,

masing-masing bab tersusun secara rinci dan sistematis yang dengan susunan

sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Bagian pendahuluan dalam tesis ini, dimulai dengan

pen¡elasan latar belalçang 
''¿urg 

menjadi dasar dalarn penelitian ini. Kemudian

dilanjutkan dengan foktrs penelitian berupa rumusan permasalahan penelitian,

tujuan dilaksanak¿urnya penelitian, manfaat yang drharapankan dari penelitian ini

serta alur sistematika penulisan tesis ini.

Bab II, Kajian pustaka. Bagian ini mendeskripsikær konseptual berupa

teori-teori yang menjadi acuan serta landasan pembahasan hasil penelitian, yaitu

tentang teori problematika, implementasi, media audio visual dan pembelajaran

IPA. Kemudian disajikan penelitian terdahulu yang ada keterkaitattya dengan

penelitian ini sebagai dasar untt¡k memastikan kelayakan dan kebaruan dari

penelitian ini. Pada akhir bab ini disajikan kerangka berpikir untuk memberikan

gambaran utuh tentang objek yang diteliti di dalam penelitian ini.

Bab III, Metode Penelitian. Bagian ini merupakan bagian ke-3

peÍìWsusnan tesis ini, bagian ini berisi jenis penelitian yærg diaplikasikan,

kemudian sumber data-daø penelitian, yang dilanjutkan menggunakan teknik

yang diaplikasikan di dalarn mengumpulkan data-data penelitian serta analisisnya.

-.r..ñ q:- r
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Padabagran akhir, disajikan teknik-teknik yang diaplikasikan dalam pengecekan

keabsahan data yang didapatkan di dalam penelitian.

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini menguraikan

tentang hasil penelitian, disajikan data atau temuan yang rliclapat clari lapangan

meliputi deskripsi lokasi penelitian, hasil penelitian yang membahas tentang

berbagai langkah-langkah yang dilaksanakan atau diterapkan kepada siswa

sebagai irnplementasi rnedia audio visual pada pembelajaran IPA di kelas V MI

Muhammadiyah 2 Slinga, Kecamatan Kaligondang Kabupaten Pwbalingga.

Setelah hasil penelitian disajikan, kemudian dilakukan pembahasan, dengan

mengklasifikasi serta mendistribusikatr ternuan hasil penelitian di dalam bab I,
setelah itu disejajarkan dengan teori sesuai yang dicanf.rmkan pada bab II, dan

memiliki kesesuaian metode penelitian yang diaplikasikan pada bab III.
Seluruhnya dipaparkan di pernbahasan guna didiskusikan dengan kajian teori.

Bab V, Simpulan, Implikasi dan Saran. Akhir dari tesis ini ditutup

dengan simpulan, implikasi dan saran, yaitu bagian y'ang menjavvab masalah-

masalah di dalam penelitian. Bagian ini juga berisi rekomendasi kepada khalayak

atau pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan hasil temuan kajian yang

diteliti.

Bagian akhir meliputi daft¿r pustaka, transkip observasi, transkip

wawancara, surat izin penelitian, SK Penetapan Dosen Pembimbing Tesis, dan

daftar riwayat hidup.

-;i,.-> q r. r-



BAB II
IMPLEMENTASI MEDIA AUDIO VISUAL

DAN PEI\{BELAJARA}J IPA

A. Implementasi Media Audio Visual

1. Pengertianlmplementasi

Implementasi merupakan suafu tindakan dari suatu perencanaan yang

sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan

setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Implementasi juga bisa berarti

pelaksanaan yang berasal dari kata bahasa Inggris yaitu Implement yang

berarti melaksanakans.

Istilah suatu irnplementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan

yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu, Implementasi merupakan

sebuah penempatan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suafu tindakan

praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,

keterampilan maupun nilai dan sikap. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia implementasi merniliki arti pelaksana¿m atau penerapan.6 Menurut

pendapat Nurdin Usman dalam bukurya yang berjudul "Konteks

Implementasi Berbasis Kurikulum" mengatakan implementasi sebagai

berikut, Implementasi bersumber dari kegiatan, aksi, tindakan ataupun adanya

mekanisrne suatu sistem, implementasi tidak hanya sekedar kegiatan, nalnun

suatu aktivitas terprogram unhrk mencapai tujuan kegiatan.T

t E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuqn Pentlidikon, (Jakarta,:Bumi Aksara
2013),s6

6 Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasø Indonesiø, Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional. hlm.548

7 Nurdin Usman. 2OO2. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum.Jakarta: Grasindo. hlm.70
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Mazmanian dan Sabatier rnemiliki pandangan yang harnpir sama terkait

implementasi. Kedua tokoh tersebtrt rnengatakan bahwa implernentasi sebagai

sebuah '.rpaya dalam melaksanakân sebuah keputusan kebijakan.

"Implementati.on ,J q carrying out of hasic policy rleci.,s,çion,, ust,tally

incorporated in a statute but which can also take the form of important

excecutives ordes or courl decission. Ideally, that decission identifies the

problems to be addressed, stipulates to the objectives to he pursued, and in a

variety ofways, structure the implementation process,"8

Implernentasi rnerupakan pelaksanaan keputusan kebijakan dasar

biasanya dalarn bentuk undang-undang, akan tetapi dapat pula berupa

perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau

keputusan badan peradilan. Berdasarkan kedua pendapat di atas, implementasi

diartikan sebagai tahapan dalarn siklus kebijakan dimana suatu kebijakÍur yang

telah diputuskan, dilaksanakan oleh pihak yang terkait. Pihak yang terkait

dalam implementasi ini bisa berupa perorangan marpun kelompok, baik dari

unsur pemerintah maupun swasta. hnplementasi dilakukan agar tujuan yang

ditentukan dalam suatu kebijakan dapat dicapai. Flasil dmi implementasi akan

digunakan sebagai bahan evaluasi.

Dari devinisi di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi

merupakan suatu pelaksanaan yang sudah direncanakan serta disusun secara

matang unttrk mencapai suafu tujuan dalam suatu aktivitas atau kegiatan, hasil

dari irnplementasi digunakan sebagai bahan evaluasi.

Menurut Nurdin lJsman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas,

aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan

* Tilaar, HAR & Riant Nugrohô. 2009. Kebijakan Pendidikan: Pengantar Unhtk Memahami
Kebijalran Pendidikan dan Kebijakan Pendidilam sebagai Kebijakan Publik. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.
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sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai

tujuan kegiatane.

Dunn menyatakan bahr,va Pelaksanaan atau Implementasi dari suatu

kebijakan atau program merupakan rangkaian pilihan yang kurang lebih

berhubungan (tennasuk keputusan untuk bertindak) yang dibuat oleh badan

dan pejabat pemerintah yang diformulasikan dalam bidang-bidang baik

kesehatan, kesejahteraan sosial, ekonomi, adminisfasi, dan lainJain.

Implementasi merupakan aspek penting dalarn keselumhan proses kebijakan

dan merupakan suafu upaya untuk mencapai tujuan tertentu dengan sarana dan

prasarana tertentu dan dalam urutan waktu tertentu. Pada dasarnya

implementasi kebijakan adalah upaya untuk mencapai tqfuan vang sudah

ditentukan melalui program-progam agæ dapat terpenuhi pelaksanaan

kebijakan ituro.

Berdasarkan uraian tersebut, pada hakekatnya pengertian implementasi

merupakan pelaksanaan dari suafu rancangan yang sudah matang.

Sehubungan dengan penelitian ini, implementasi dilakukan pada rencana

penelitian yang distrsur dengan persiapan matang, kemudian dilaksanakan

sesuai dengan rencana.

2. Pengertian Media Audio Visual

sebelum tuaian ini sampai pada penggunaÍm media oleh guru dalam

proses belajar mengajar, ada baiknya dipahami apa yang dimaksud media itu

sebenarnya. Kata "Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk kata

"medium", y¿mg secara harfiah berarti "perantara atau pengantaru.lr Dengan

e Nurdin Usman, Konteks Inplementa,si Berbasis Kurikulum (Jakarta:Gras indo,2O02),70

10 Hemita Ulfatimah, "Implementasi Tabungan Baitullah iB Hasanah dan Variasi Akad pada
PT. BNI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru" Skripsi; Riau i Universitas Islam Negeri Suløn Syarif
Kasim Riau 2020

I I Arsyad azhat, Med ia P e m b e laj a ra n(Jakarta :Raj a Grapindo penada,2O I 7 )
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demikian, media menrpakatr wahana penyaltu inforrnasi belajar atau penyalur

pesan, bila rnedia adalah sumber belajar, maka seeara luas media dapat

diartikan dengan manusia benda, ataupun peristi.r,va yang memungkinkan anak

didik memperoleh pengetahuan keterampilanl 2

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau inforrnasi visual

dan verbal. Media adalah segala sesahr yang dapat digunakan untuk

menyatakan pesan meransang pikiran, perasaan dan perhatian dan kemauan

siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. Media pembelajaran

diartikan sebagai segala sesuatu yang digunakan unhrk menyalurk¿m pesan

serta dapat merangsÍLng pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja,

bertujuan, dan terkendali. Media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu

meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari

sumber ke penerima pesan belajar (siswa). Media pembelajaran adalah segala

benfuk dan sarana penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan

sesuai dengan teori pembelajaran dalarn menyalurkan pesan, merangsang

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong

terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.

Media pembelajaran dapat dipilih dengan pertimbangan akan

memberikan dukturgan terhadap isi pembelajaran dan kemudahan untuk

memperolehnya. Tetapi jika media pembelajaran yang sesuai belum tersedia,

rnaka guru benrpaya mengembangkannya sendiri. pengernbangan media

pembelajaran sederhana dapat dikembangkan oleh guru sendiri.

Media tersebut meliputi media berbasis visual ( gambar, chart, grafik,

fansparansi, dan slide). visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin

disarnpaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk,

t'Moh.Zaiful Rosyid et.al,Ragam Media Pembelajarar(Pamekasan:Linterasi Nusantara,2o2l)3
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seperti foto, gambar/ilusfasi, sketsa/garnbar garis, grafik, bagan, chart dan

gabungan dari dua bentuk atau lebih. Foto menghadirkan ilustrasi melalui

gambar yang harnpir menyamai kenyataan dari sesriatu objek atau siftrasi,

sementara itu grafik merupakan representasi simbolis clan artistik sesuatu

obyek atau situasi.

Media pembelajaran meruapakan bagian penting yang menyatu dalam

proses pembelajaran. Pemilihan media haruslah disesuaikan dengan metode

mengajar dan materi pernbelajaran. Hal tersebut dilakukan agar pembelajalan

dapat dilakukan dengan baik dan tepat. Penentuan media pembelajaran,

sebaiknya memperhatikan syarat-syarat tertentu sebagai bahan pertimbangan.

Syarat-syarat dalarn memilih media pembelajaran yang di rnaksud tersebut di

antaranya adalah sebagai berikutt3 :

a. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan di capai.

b. Mernilih media harus di sesuaikan dengan ketersediaan bahan medianya

c. Media pembelajaran harus disesuaikan dengan biaya pengadaan

d. Media pembelajaran harus di sesuaikan dengan kualitas atau mutu Teknik

e. Media pembelajaran yang di pilih hams sesuai dengan tujuan dan materi

pelajaran, yaitu tingkat pengetahuan siswa, bahasa siswa, dan jumlah

siswa yang belajar

f. Unhrk memilih media yang tepat, seorang guru harus mengenal ciri-ciri

dari setiap media pernbelajaran

g. Media pembelajaran harus berorientasi pada siswa yang belajar,

maksudnya pernilihan rnedia benar-benar di gwrakan untuk rneningkatkan

efektivitas belajar siswa.

h. Media pembelajaran harus mempertimbangkan biaya pengadaan,

ketersediaan, ketersediaan bahan media, mutu media dan lingkungan fisik

tempat peserta didik belajar.

13 Ega Rima Wati, Ragam Media PembelajaraLr (Jakarta:Kata Pena,2016) l8
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Penggunaan media pernbelajaran dapat rnembangkitkan minat siswa

mengikuti proses pernbelajaran secara fokus. Selain itu rnedia pernbelajaran

yang ditarnpilkan dapat memotivasi sisrva untuk lebih rajin belajar. l,{edia

pernbelajaran juga dapat memberikan rangsangan dalam kegiatan belajar

siswa. Tidak bisa dipungkiri rnedia pernbelajaran juga telah memberikan

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media

pernbelajaran sangat membantu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

dan kemudahan bagi guru dalarn menyalnpaikan pesan dan isi rnateri

pernbelajaran.

Media pembelajaran juga dapat mempertinggi kualitas hasil belajar

yang dicapainya. Alasan rnedia pernbelajaran dapat rnernpertinggi proses

belajar siswa adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat

menunbuhkan motivasi belaj ar siswa.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan

pembelaj aran lebih baik.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak sernata - mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, apalagi guru mengaj ar pada

setiap jam pelajaran.

d. Siswa banyak melakukan kegratan belajar, sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti mengamati,

melakukan, mendernonstrasikan, dan lain-lain.

Dale mengatakan bahwa media audio visual rnedia yang mengaktifkan

mata dan telinga peserta didik saat proses belajar mengajar beralngsung.

Selain itu media audio visual sebagai sumber belajar dapat rnemherikan

pilihan dahn menggunakan media pernbelajaran sesuai dengan karakterisktik

peserta didik. Asyar rnendefinisikan bahwa media audio visual adalah jenis

rnedia yang di gunakan dalarn kegiatan pembelajaran yang melibatkan
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pendengaran dan penglihatan dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan

informasi yang dapat di saltukan melalui media verbal dan non verbal yang

mengandalkan penglihatan maupun pendengaran, bebrapa contoh media aädio

visual adalah film, video, program TV clan lain-lain. Menurut Rudi Brets

dalam buku Media Pernbelajaran) membagi media berdasarkan indera yang

terlibat yaitu: media audio, media visual dan media audio visual.l 14

Media audio yaitu media yang hanya melibatkan indera pendengaran

dan hanya mampu memanipulasi kemarnpuan suara semata. Dililrat dari sifat

pesan yang diterimanya media audio ini menerima pesan verbal dan non-

verbal. Pesan verbal audio yakni bahasa lisan atau kata-kata, dan pesan

nonverbal audio adalah seperti bturyi-bunyian dan vokalisasi, seperti gerutuan,

gumam, musik, dan lainJain.

Media visual yaitu media yang hanya melibatkan indera penglihatan

termasuk dalarn jenis media ini adalah media cetak-verbal, media cetak-grafis,

dan media visual non-cetak. Pertama, media visual-verbal adalah media visual

yang memuat pesan verbal (pesan linguistik berbenhrk tulisan), Kedua,

mediavisual non-verbal-grafis adalalr rnedia visual yang memuat pesan non-

verbal yalari berupa simbol-sirnbol visual atau unsur-unsur grafis , seperti

gambar (sketsa, lukisan dan foto), gtafik, diagram, bagan, dan peta. Ketiga,

media visual non-verbal tiga dimensi adalah media visual yang memiliki tiga

dimensi, berupa model, seperti miniatur, mock up,dan specimen.ls

Media audio visual yaitu media yang melibatkan indera pendengaran

dan penglihatan sekaligus dalarn suatu proses. sifat pesan yang dapat

disalurkan melalui media dapat benrpa pesan verbal dan non-verbal yang

terdengar layaknya media visual juga pesan verbal yang terdengar layaknya

media audio diatas. Pesan visual yang terdengar dan terlihat itu dapat

ta Rudy Biretz, Teknologi Komunikasi Pendidilcan, (Jakarø : Rineka CiptalgTl)
15 Ega Rima wati, Ragam media pembelajaran,(Jakarta : Kata Pena,2 016),22
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disajikan rnelalui program audio visual seperti film dokunenter, film drama,

dan lain-lain.

I\{enunit Rinanto media audio ialah semua jenis media yang hanya

bisa dinikmati oleh indera pendengar, clan yang mampu menggugah imajinasi

seseorang yang rnendengarkannya. Misalnya: radio, kaset, piringan hitam, dan

sebagainya sehingga orang yang mendengarkan akan lebih bisa mengerti

maksud dan tujuan dari apa yang telah mereka dengarkan.

Menurut Hennawan, mengelnukakan bahwa "Media Audio visual

adalah media intn¡ksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman

(kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) meliputi media yang dapat dilihat

dan didengar.r6 Media audio visual adalah salah satu bentuk media

pembelajaran dengan saluran yang menyangkut indera pendengaran (audio)

dan indera penglihatan (visual), dimana guru menyampaikan pesan kepada

peserta didiknya dengan rnenggrurakan teknik-teknik tertentu yang tujuannya

adalah untuk mendapatkan umpan balik bagi kemajuan belajar peserta didik.

Sedangkan menurut Arsyad, media berbasis audio visual adalah media visual

yang mengandung penggunÍum suara tambahan wrtuk mernproduksinya.

Media audio visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan

gambar bergerak dan bersuara.

Paduan antara gambar dan suara membenhrk karakter sama dengan

obyek aslinya.lT Menurut Sudjana dan Rivai ,mengemukakan bahwa media

audio visual adalah sejuurlah peralatan yang dipakai oleh para guru dalam

menyampaikan konsep, gagasan dan pengalÍìman yang ditangkap oleh indera

pandang dan pendengaran.

Media visual pada hakikatnya adalah alatalat yang "audibre"artinya

yang dapat didengar dan "visible"artinya dapat dilihat. Alat audio visual

gunanya untuk membuat cara berkomunikasi rnenjadi efektif. Suaflr alat yang

16 Hermawan l4edia Pembelajaran SD ( Bandung: UpJpress,2007)
' ' snaþ,lvIediø Pembelajaran Buhr Pegangan Gunt dan nosen (Bandung: sinar Baru,2gl 0)

.- lf.(--:ì -._-ñ9f.r_
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dipakai sebagai saluran (channel) untuk rnenyampaikan pesan (rnassage) atau

infonnasi dari suatu sumber (resource) kepadapenerimanya (receiver). Dalam

dunia pengajaran, pada umumn)'a pesan atau informasi tersebut berasal dari

sumber informasi, yaitu guru, sedangkan penerima infonnasinya adalah

peserta didik, Media visual dapat menyarnpaikan pengertian atau informasi

dengan cara yang lebih konkret atau lebih nyata daripada yang dapat

disampaikan oleh kata-kata yang diucapkan, dicetak atau ditulis. Oleh karena

itu, media visual rnerupakan suatu cara menjadikan pernbelajaran menjadi

berarti atau penting. peserta didik akan lebih nyaman dan lebih tertarik belajar

karena adanya gambar atau suara yang dilihatnya sehingga ketika peserta

didik rnenerima materi pembelajaran ia akan semakin betah untuk tetap

belajar.

Media audio visual dapat menyampaikan pengertian atau informasi

dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata dibandingkan yang

disampaikan melalui kata-kata yang diucapkan, dicetak atau ditulìs. oleh

sebab itu media audio visual membuat suatu pengertian atau informasi

menjadi lebih berarti. Dengan melihat sekaligus mendengar, orang yang

menerima pelajaran dapat lebih mudah dan cepat rnengerti tentang apa yang

dimaksud oleh pendidik. Keragu-ragrum atau salah pengertian melalui kata -
kata yatrg diucapkan, ditulis atau dicetak dapat dihindarkan secara efektif,

Alat-alat audio visual juga dapat memberikan dorongan dan motivasi serta

membangkitkan keinginan untuk mengetahui dan menyelidiki, yang akhirnya

dapat memberikan pengertian yang lebilr baik.

Media pernbelajaran memiliki per¿ilr sfategis dalam proses

pembelajaran, hal ini dikarenakan media pembelajaran menjadi perantara

informasi pengetahuan yang di sampaikan oleh guru kepada peserta didik.

Begitu pula dengan media audio visual, dimana media tersebut dapat dapat di

manfaatkan untuk meningkatkan efisesni belajar. Media pembelajaran audio

visual di gunakan melalui unsur suara dan gambar, seperti rekaman video,

-.-.Þ ! I
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berbagai ukuran fihn, slide suara, dan lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan

unflrk lnenyampaikan pesan yang terkandung dalarn materi pelajaran serta

tncnciptakan sítuasi belajar ¡rang dapat rnendiiliung pcserta didik untuk belajar

dengan baik sehingga akan membantu tercapainya tujuan belajar. Kemampuan

media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandturg kedia

unsur jenis media.

Sesuai dengan namanya, media ini merupakan kornbinasi audio dan

visual, atau biasa disebut pandang-dengar. Deng¿m menggunakan media ini,

penyajian bahan ajar kepada siswa akan semakin lengkap dan optimal. Selain

itu dengan media ini, dalam batas-batas tertentu dapat menggantikan peran

dan tugas guru. Dalarn hal ini, guru tidak selalu berperan sebagai penyaji

materi (teacher) tetapi karena penyaji materi bisa diganti oleh medis, maka

peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu memberikan

kemudahan bagi para siswa untuk belajar.

Adapun dalam penggunaannya, media audio visual menampilkan

perpaduan antar gambar dan suara dengan membentuk karakter yang hamper

sama dengan objek aslinya rnelalui alat-alat tertentu. Media audio visual ini di

harapkan dapat memaharni semua yang telah di demonsfiasikan gtuu. Dengan

demikian media audio visual dapat dikatakan sebagai media yang dapat di

gunakan dalam kegiatan pernbelajaran dengan rnelibatkan pendengaran dan

penglihatan dalam sahr proses atau kegiatan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan media audio visual adalah

segala sesuatu yang digunakan oleh guru untuk meny¿unpaikan pesan yang

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian peserta didik yang

disampaikan melalui bunyi yang dapat ditangkap oleh indera pendengaran dan

garnbar yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan.
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3. Jenis- jenis Media Audio Visual

Dalam proses belajar rnengajar kehadiran rnedia mempuryai arti yang

c';krup penting, kare,'la Calam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan ¡'ang

akan disampaikan dapat di bantu dengan rnenghaclirkan media sebagai

perantara, salah satu teknologi dalarn proses pengajaran itu adalah rnernilih

media pembelajaran. Media pembelajarari menurut Rossi dan Breidle adalah

seluruh alat dan bahan yang dapat di gurakan turftrk tujuan pendidikan, seperti

radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. Media pembelajaran

akan membantu memudahkan siswa dalarn mencerna informasi pengetahuan

yang di sampaikan. Media pembelajaran menurut karakteristik pembangkit

rangsangan indra dapat berbentuk audio (suara), visual(garnbar) maupun

audio visualls

Menurut Rudy Bertz, sebagaimana dikutip oleh asnawir dan M.

Basyinrdin usman, mengklasifikasikan ciri utama media pada tiga unsur

pokok yaitu suara, visual dan gerak. Bentuk visual di bedakan menjadi tiga

bentuk yaitu gambar visual, garis(linier graphic) dan Syirnbol.

Media audio visual mempluryai tingkat efektivitas yang cukup tinggi,

menurut riset, rata-rata diatas 60% sarnpai 80%. Pengajaran melalui media

audio visual bercirikan pemakaian perangkat keras, seperti mesin proyektor

film, televisi, tape recorder dan proyektor visual yang lebar,'n Dengan

dernikian, pembelajaran melalui rnedia audio visual di lakukan dengan

menggunakan materi yang penyerapnnya memlalui pandangan dan

pendengaran sefa tidak seluruhnya berganturg kepada pemahaman kata dan

symbol-sirnbolnya yang serupa.

It Wina Sanjaya, Stralegi Pentbelaiaran Berorientasi Standqr Proses Pendidit¡an
(Jakarta;Prenada Media Gtup,20 I 0)

" A"ha¡ Arsyad,Media Pembelajarøn (De,pok, Raja Grafindo persada,20l7)
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Media audio visual ini terbagi rnenjadi dua macam, yaitu audio visual

murni dan audio visual tidak rnurni. Audio visual murni merupakan sebuah

media yang memiliki unsur suara maupun unsur gambar y-ang berasal dari

satu sumber, seperti video kaset. Sementara audio visrnl ticlak mnrni

merupakan sebuah rnedia yang unsur suara dan unsur gambarnya berasal dari

sumber yang berlebihan. untuk mengetahui kedua jenis media audio visual

tersebut secara detail, bisa dilihat melalui uraian sebagai berikut:

a) Audio visual murni atau yang sering disebut dengan audio visual gerak

merupakan sebuah media yang dapat menampilkan unsur suara dan unsur

gambar tersebut berasal dari suatu sumber, audio visual murni ini

memiliki beberapa contoh media yang seperti flrlm suara, video dan

televisi.

b) Audio visual tidak murni merupakan sebuah media yang unsur suara dan

gambarnya berasal dari surnber yang berbeda. Audio visual tidak murni ini

sering disebut juga dengan audio visual diam plus suara, yaitu media yang

menampilkan suara dan gambar diam seperti sound slide atau film bingkai

sua.ra

4. Tujuan Media Audio Visual

Media pembelajaran digrrnakan untuk menarik dan mengarahkan

perhatian peserta didik agar tetap focus pada materi yang sedang disampaikan

, khususnya yang berkaitan dengan makna audio visual yang mentertai teks

materi tersbut. Jenis media ini mernpunyai kemampuan baik karena meliputi

dua jenis media, yaitu media audio dan media visual yang di gabungkan

dalam pembelajaran.

Pada mulanya media hanya berfungsi sebagai alat bantu yang

memperlancar dan mempertinggi proses belajar mengajar. Alat bantu tersebut

dapat rnemberikan pengalaman yang mendorong motivasi belajar,

+L ì -- ¡.U .l
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memperjelas, dan mempermudah konsep yang abstrak, rnenyederhanakan

teori yang kompleks, mempertinggi daya serap atau retensi belajarzO

I\{edia airdio visual merupakan media pembelajaran yang melibatkan

pendengaran yang irtentitk dengan auclio dan penglihatannya yang identic

dengan visual. Media ini dianggap lebih efektif dan lebih bemakna urtuk di

terapkan dalam pembelajaran, karena materi yang di sampaikan akan terlihat

lebih nyata, sehingga peserta didik lebih cepat memahami dan terus

termotivasi dalarn belajar.

Media audio visual bertujuan untuk memberikan pengaruh dalam

menunjang interaksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik

di dalam kelas. Peran guru sebagai penyampai pesan dalam bentuk materi,

akan lebih mudah menyampaikan materinya kepada peserta didik sebagai

penerima pesan selain itu tujuan dari pembelajaraan mengunakan media audio

visual, antara lain:

e. Untuk tujuan kognitif adalah :

1) dapat mengembangkan mitra kognitif yang menyangkut kemampuan

mengenal kernbali dan kemampuan memberikan r¿mgsangan gerak

dan serasi,

2) dapat menunjaukan serangkaian gambar diam tanpa suara sebagai

rnedia foto dan film bingkai meskipun kurang ekominis,

3) melalui media audio visual dapat pula diajarkan pengetahuaan tentang

hukumhukum dan prinsip - prinsip tertentu.

4) media audio visual dapat digunakan untuk menunjukan contoh dan

cara bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan, khususnya yang

menyangkut interaksi siswa.

f. Untuk tujuan afektif

-r-Ds.f_-

m Frahañjo, Media Pendidilcan(Yogyakarta: Pustaka Peþ ar,l99|).270
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l) media audio visual merupakan media yang baik sekali untuk

menyampaikan inforrnasi dalarn matra afektif,

2) dapatmenggunakan efek dan teknik, media audio visual dapat

menjadi media yang sangat baik clalam mempengaruhi sikap dan emosi.

g. Untuk tujuan psikomotorik

1) media audio visual merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan

contoh ketrampilan yang menyangkut gerak.

2) dengan alat ini dijelaskan, baik dengan cara memperlambat mauplrn

mempercepat gerakan yang ditampilkan.

Tujuan dari penggunaan media audio visual unfuk mengembangkan

kemampuan kognitif dengan memberikan rangsangan berupa gambar bergerak

dan suara, serta menyampaikan pesan urtuk mempengaruhi sikap dan emosi2l

Media merupakan salah satu ide yang sargat tepat dalam menyiasati

kejenuhan peserta didik karena pembelajaran dengan menggunakan media

dirasa cularp efel'tif dan dapat rnenggairahkan setungat mereka dalam

mengikuti jalannya proses belajar mengajar.

selain itu penggunaan media audio visual juga mendukung terlatihnya

kebiasaan dalam penggunaan IPTEK dalarnn dunia pendidikan yang terus

berkembang,agñ wawasari tentang pendidikan menjadi lebih luas.

5. Fungsi Media Audio Visual

Dahulunya media pembelajaran audio visual berfungsi dan bermanfaat

sebagai sarana atau alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar. Yakni berupa

sarana yang dapat memberikan gambaran pengalaman audio visual kepada

siswa dalam rangka mendorong minat belajar, mernperjelas dan

tt Ayu Fitria, Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Anak Usia Dini,
Cakrawala Dini,Yol5 No2, November 2014

l5È- I :,'.¡rÊ.f-
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mempermudah konsep yang kornpleks dan abstarak menjadi sederhana

fungsi tersebut merupakan fungsi dasar dari rnedia pernbelajaran audio visual.

Dengan demikian maka dapat dil<atakan bahr,va bahwa media pembelajaran

berfungsi untuk menambah daya serap siswa terhadap materi pembelajaran.

Media audio visual mempunyai berbagai macaln fungsi tnjuan, seperti

yang disebutkan Yusuf Hadi Miarso sebagai berikut:22

t) Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak,

sehingga otak dapat berfturgsi secara optimal. Media dapat mengatasi

keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para siswa.Media dapat

melampaui batas ruang kelas.

2) Media mernungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan

lingkungannya

3) Media menghasilkan keseragaman pengamatan

4) Media rnernbangkitkan keinginan dan minat baru

5) Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar

6) Media memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang

konkret maupun abstrak

7) Media memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri, pada

tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri

8) Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri guru maupun

peserta didik.

6. Kelebihan dan kekurangan media audio visual

Proses pernbelajaran menggunankan media audio visual merupakan

salah satu cara penyampaian materi dengan menggunakan mesin-mesin

mekanis dan elektronis untgrrk menyampaikan pesan audio visual. Setiap jenis

media pembelajaran tidak terkecuali rnedia audio visual yang di gunakan

--z-

22 Yusuftradi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendtulikan, (Jakarta: Kencana, 2O04)h.456



25

dalam proses pernbelajaran memilki kelebihan dan kekurangan sebagai hal-

hal yang harus di pertirnbangkan.

Kelebihan media audio visual menjadi salah satu pertimbangan

tersendiri mengingat pembelajaran yang di lakukan oleh guru harus sesuai

dengan kebutuhan belajar peserta didik, sehingga mnedia pernbelajaran dapat

di gunakan dengan tepat. Terdapat beberapa kelebihan media pembelajaran

audio visual, antaralain23 :

a. Bahan pengajaran akan lebih bennnakna, sehingga dapat lebih di

pahami oleh para peserta didik dan memungkinkan peserta didik

menguasai tujuan pengajaran yang lebih baik.

b. Mengajar akan lebih bervariasi, tgidak semata-mata kornunikasi

verbal, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga

saat mengajar.

c. Siswa lebih banyak rnelaktrkan kegiatan belajar, sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas mengamati,

melakukan, mendemostrasikan dan lain-lain.

d. Pengajaran akan lebih baik, lebih menarik perhatian siswa sehingga

dapat menumbuhkan motivasi belaj ar.

Seperti yang kita ketahui, media pembelajaran media audio visual

merupakan salah satu bentuk media yang di publikasikan dengan melibatakan

pendengaran dan penglihatan dalam proses belajar mengajar. Tentunya media

di rancang sedemikian rupa agar kelemahan yang terdapat di dalam media

tidak tarnpak.

Menginat adarrya kelemahan dalam media pernbelajaran audio visual,

maka media di gunakan dengan cara yarrg telah di tetapkan oleh guru dengan

mempersiapkan rancangan media agar proses pembelajaran tetap berjalan

dengan baik. Beberapa kelernahan audio visual dalarn pernbelajaran antara

æ Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta : PT.Rineka Cipta,2000)

,/
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lain,z4 media audio lebih banyak menggunak¿m suara dan Bahasa verbal yang

hanya dapat di paharni oleh pendengar yang mempuryai tingkat penguasaan

kaia dan Bahasa yang baik, seiain itu penyajian materi rnelalui rneciia audio

dapat menimbulkan verbalisrne bagi penclengan dan kurang mampu

menarnpilkan detail dari objek yang di sajikan secara sempluna.

2. Langkahlangkah Implementasi Media Audio Yisual

Media audio visual baru ada faedahnya jika guru yang menggunakan

telah mempunyai ketampilan yang lebih dari memadai dalam

penggunaannya. Hal ini akan rnenirnbulkan kepercayaan pada diri guru, oleh

karena itu akan membuat untuk sanggup menyampaikan pelajaran dengan

baik. Jika guru tidak meluangkan waktu untuk menyiapkan diri dengan baik

dalam menggurkan peralatan media audio visual besar kernturgkinan akan

mengalami kegagalan. oleh karena itu sebelum melakukan kegiatan

pembaljaran guru harus terlebih dahulu memahami langkah -langkah di dalam

implementasi rnedia audio visual. Adapun langkah-langkahnya dalah sebagai

berikut2s,

a. Persiapan

Implementasi yang efektif dari media audio vistral rnenunhrt persiapan

yang matang. Berikut tahap tahap yang harus dilakukan dalam kegiatan

persiapan:

l) Pelajari Tujuan

2) Persiapkan Pelajaran

3) Pilih dan usahakan media yang cocok beserta konten yang di butuhkan

2a Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientqsi Standar Proses Pendiditcan
(Jakarta:Prenada Media Grup,20l 0)

25 Amir Hamzah suleman ,Media AtuJio visual untak pengøjaran, penerøngan dan
penyuluhan, (Jakarta : PT Gramedia, I 988)
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4) Berlatih menggunakan rnedia

5) Memeriksa ternpat

Terlebih dahulu t"rjuan harus jelas. Tuliskan pada selembar kertas.

Setelah tujuan di tetapkan, pelajaran atau informasi yang akan di

sampaikan harus dipersiapkan, kemudia di lanjutkan dengan rnemilih

media yang paling tepat unhrk pelajaran atau infonnasi tersebut. Setelah

ftrjuan di tetapkan, harus di buatrencana pelaksanaan pembelajaran @pp).
Dalam renc¿ma pelaksanaan pembelajaran harus rnenjelaskan, apa yang

akan di lakukan dalam kegiatan belajar.

Setelah media sudah siap maka hendaknya untuk berlatih terlebih

dahulu, cara menngturakan laptop maupun lcd proyektor. sering terjadi

hal-hal yang tidak diinginkan dikarena tidak uji coba terlebih dahulu.

Dalam kegiatan Latihan atau ujicoba itu nantinya akan di mengerti mana

yang harus di tekankan dan mana boleh dilewatkan sepintas lalu saja.

selanjuûrya adalah mcmilih tempat atau mengecek kelengkapan tempat

yang akan di grrnakan didalam pembelajaran audio visual.

b. Penyajian

setelah tujuan di tetapkan dan di persiapkan sudah selesai, maka

selanjufirya adalatr penyajian. Adapu yang harus dilakukan didalam

penyajian yaitu :

l) Menyusuan kata pendahuluan

2) Menarik perhatian

3) Menyatakan tujuan

4) Menggunakan media

5) Mengusahakan penampilan yang bermutu,

Sebelum penyajian yang sebenarnya di mulai maka di usahakan

terlebih dahulu urtuk menyusur kata pendahuluan yang tepat Kata

pendahuluan dan cara menarik perhatian harus berbeda-beda. Kata

pendahuluan harus terdiri dari kata-kata pilihan yang akan membuka

l5\-.:l
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telinga, dan mata peserta didik. Kata -kata pilihan iftr tidak dating begitu

saja secara tiba-tiba. Kata-kata itu harus dipersiapkan lebilr dahulu, harus

di pela.jari dan di susun dengan baik. setalah perhatian timbul, langkah

selanjutya adalah menjelaskan tujuan. Melakr¡kan apersepsi, setelah itu di

lanjutkan dengan penyajian. waktu memperflrrjukan slide atau film

tekankan pada hal-hal yang penting. Untuk itu semua, guru harus

mempunyai penampilan yang bagus dan mengahr sikap dengan benar.

Adapun sikap yang dilalalkan guru adalah:

1) Menyampaikan materi dengan gembira dan senyum, ini baik untuk

merebut simpati.

2) Guru harus menguasai materi

3) Harus logis dan dan tidak meninggalkan renc¿ma

4) Nada suara harus diatur agar peserta didik tidak mengantuk

5) Boleh ìuga disertai dengan sandiwara dengan penuh dengan humor

untuk menghidupkan suas ana.

c. Penerapan

Suatu materi pelajaran tidak ada artinya jika seorang peserta didik

tidak dapat menerapkan dalam kehidupan sehariJrari. untuk menguatkan

dasar bagi penerapan itu dapat di lalarkan hal-hal sebagai berikut :

l) Praktek

2) Pertanyaan-pertanyaan

3) Ujian

4) Diskusi

Kegiatan praktikum adalah rnerupakan suatu cara agar peserta

didik dapat menerapkan ilmu yang telah di pelajari. Selain itu peserta

didik juga bisa untuk melakukan untuk memebrikan pertanyaan dan

menjawab materi yang berakitan dengan video yang di sampaikan.

Pertanyaan tersebut merupakan salah satu langkah dari penerapan, karena

tidak mudah untuk mendaptkan umpan balik dari peserta didik. Langkah
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selanjutnya adalah peserta didik di arahkan kepada suatu tugas, dengan

menjawab pertanyaan- pertanyaan yang singkat tertulis. Hal ini untuk

membantu memantaplcan fakta-fakta pcnting dalam ingatan peserta didik

selagi masih bersemangat. Kemuclian berikan tugas materi unftrk di

kerjakan secara diskusi urtuk mengingatkan kernbali pada yang telah

mereka lihat dan dengar..

d. Aktifitas Lanjutan

Aktifitas lanjutan yaitu berupa tanya jawab guna menngetahui

sejauh mana pemaharnan siswa terhadap materi yang disediakan,

membuat karangan tentang apa yang telah di tonton26

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

l. Pengertian Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan yang

sistematis dan tersusun secara terafur, berlaku umum (universal), dan berupa

kumpulan data hasil observasi dan eksperimen.2T IPA merupakan suatu

kurnpulan pengetahuan tersusun secara sistematis, dan dalam penggunaannya

secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkernbangannya tidak hanya

ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan

sikap ilmiah.28 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA adalah

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada

gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti

observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,

terbuka, jujur dan sebagainya.

26 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, @andung; IKAPI, 1 9S9), h. 124.21 Gemi Nastiti dan Achmad A. Hinduan, "Pembelajaran IPA Model Integrated untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar pada Pokok Bahasan Energi di Smp Negeri Purworqo,
Jawa Tengah", Vol. 4, No. I dan 2

28 Trianto,Model Pembelajøran Terpadu,(Jakarta: pT Bumi Aksara, ZO12), 136.
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Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-

kornponenpembelajaran dalam benhrk proses pembelajaran untuk mencapai

tujuan yang berbenf*k kompetensi yang telah ditetapkan. Pendidikan IpA

adalah salah sahr aspek pendidikan yang menggrrnakan IPA sebagai salah satu

alat mencapai tujuan pendidikan, khususnya tujuan pendidikan IPA. Lebih

lanjut belajar IPA merupakan cara ideal untuk memperoleh kompetensi

(keterampilan-keterarnpilan,memelihara sikap-sikap, dan mengembangkan

penguasa¿xr konsep-konsep yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari).2e

Hakikatnya IPA meliputi suatu produk, proses, dan sikap ilmiah.

sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan

konsep dan bagan konsep. sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang

dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan, mengembangkan

produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan

teknologi yang dapat memberi kernudahan bagi kehidupan.3o IpA adalah

upaya sistematis untuk menciptakan" membangun, dan mengorganisasikan

pengetahuan tentang gejala alam. Upaya ini berawal dari sifat dasar manusia

yang penuh dengan rasa keingintahuannya. Rasa keingintahuannya ini

kemudian ditindaklanjuti dengan penyelidikan dalam rangka mencari

penjelasan yang paling sederhanå: namun konsisten unfuk menjelaskan dan

memprediksi gejala-gejala alam. Penyelidikan ini meliputi kegiatan

mengobservasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang

eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis, dan akhimya menyimpulkan.

Hasil dari penyelidikan ini umumnya membawa ke pertanyaan lanjutan

yang lebih rinci, lebih rumit, dan memerlukan upaya yang lebih keras untuk

menyelidikinya. Kegiatan penyelidikan ini memerlukan teknologi yang

sesuai, yang umumnya berupa teknologi terkini yang ada, Di lain pihak, dari

2e L. U. Ali, "Pengelolaan Pembelajaran IPA Ditinjau dari llakikat Sains pada SMP di
Kabupaten Lombok Timuf' dalam e-Joumal Program Pascasarjana (Jniversitas Pendidikan Ganeshq
Program Studi IPA",Vol. 3, 2013,2

30 Trianto,Model Pembetajarøn Terpaclu,(Jakarta: PT Bumi Aksara, Z01Z),137
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kegiatan penyelidikan pada akhirnya akan dihasilkan teknologi yang lebih

baru.31 Pendidikan IPA adalah salah saftr aspek pendidikan yang

mcngg.inal<an IPA sebagai salalr satu alat inencapai tujuan pendidil<an,

khususnya tujuan pendidikan IPA. Belajar IPA menrpakan cara ideal untuk

rnemperoleh kornpetensi (keterzunpilan-keterampilan, memelilrara sikap-

sikap, dan mengembangkan penguasaan konsep-konsep yang berkaitan

dengan pengalaman sehari-hari). Di dalarn pernbelajaran IPA, peserta didik

didorong unhrk menemukan sendiri dan mentransfonnasikan informasi

kompleks, mengecek inf'ormasi baru dengan aturan-aturan lama di dalam

pikirannya, dan merevisinya apabila aturan-aturan tersebut tidak sesuai lagi.

Konsep dasar tentang pernbelajaran adalah pengetahuan yang tidak

dapat dipindahkan begitu saja dari guu ke peserta didik. peserta didik harus

didorong untuk mengonshuksi pengetahuan di dalam pikirannya. Agar benar-

benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, rnaka peserta didik

dirinya. Bagi peserta didik, pengetahuan yang ada dibenaknya bersifat

dinamis, berkembang dari sederhana ke kompleks serta dari yang bersifat

konkret ke sifat absfiak. Pembelajaran IPA terjadi apabila peserta didik

terlibat secara aktif dalam menggunakan proses mentalnya agar mereka

memperoleh pengalarnan, sehingga memungkinkan untuk menemukan

beberapa konsep atau prinsip tersebut. Proses mental itu, rnisalnya

mengamati, merancang, eksperimen, melaksanakan eksprimen,

mengumpulkan data dan menganalisis data, menarik kesimpulan, serta

menyaj ikan hasil kerjanya.

2. Tujuan Pembelajaran IPA

Pada hakikatnya IPA dibagun atas dasar produk ilmiah, proses ihniah,

dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai

31 KEN,ß,NDIKBIJD, Buht C¡uru IImu pengetahuan Alam, (Jakarta
Pendidikan dan Kebuday aan, 2Ol 7), 2

a
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prodttk, dan sebagai prosedur. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ihniah

untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk

menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses,

berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau luar sekolah ataupun

bahan bacaan urtuk penyebaran pengetahuan. Sebagai prosedm dirnaksudkan

adalah metodologi atau cara yang dipakai unhrk mengetahui sesuatu (riset

pada umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah (scientific method).

Secara khustts fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis

kompetensi adalah sebagai berikut: 32

1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Mengembangkan keterarnpilan, sikap dan nilai ihniah.

3) Mernpersiapkan siswa rnenjadi warga negara yang rnelek sains dan

teknologi.

4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan

melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi.

Dari tujuan itu, dapat dilihat bahwa dalam mata pelajaran IpA tidak

hanya memperoleh nilai yang sesuai KKM. Tetapi lebih dari itu,

mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang melek sains dan teknologi

dan menguasai konsep sebagai bekal hidup di masyarakat.

3. Pembelajaran IPA di Madrasah

Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan hakikat IpA, bahwa ipa

dipandang sebagai produk, proses dan sikap, maka dalam pembelajaran IpA
di Madrasah harus memuat 3 dimensi IPA tersebut. Pembelajaran IPA tidak

hanya rnengajarkan fakta, konsep dan prinsip tentang alam tetapi juga

mengajarkan metode tnemecahkan masalah, rnelatih kemampuan berpikir

kritis dan rnengambil kesimpulan melatilr bersikap objektif, bekerja sama dan

32 Trianto,Model Pembelajaran lPA,(Surabaya : IkrarMandiriabadi.20l2),h.136

--z-



JJ

menghargai pendapat orang lain. Model pernbelajaran IPA yang sesuai untuk

anak usia mad¡asah adalah model pembelajaran yang menyesuaikan situasi

belajar siswa dengan situasi kehidupan yang nyata di masyarakat. Sisr,va di

beri kesempatan untyuk menggunakan alaf-alat dan media belajar yang ada di

lingkungannya dan mererapkan dalam kehidupan sehari-hari.33 Pembelajaran

IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri dan berbuat untuk memperoleh

pemahaman yang mendalam tentang alam dan menumbuhkan kemampuan

berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah3a

Ketrampilan proses IPA yang di berikan kepada anak usia

SD/lvfadrasah Ibtidaiyah harus di modifikasi dan di sederhanakan sesuai tahap

perkembangan kognitifnya. Struktw anak berbeda dengan sfuktur kognitif

ilmuwan. Proses dan perkernbangan belajar anak Madrasah lbtidaiyah

memiliki kecenderungan velajar dari hal-hal konkrit, memandang sesuatu

yang di pelajari sebagai satu kesatuan yang utuh, terpadu dan rnelalui proses

manipulatif. oleh karena itu, keüampilan proses IPA yang di berikan kepada

anak usia Madrasah lbtidaiyah harus di modifikasi dan disederhanakan sesuai

tahap perkembangan kognitifnya. Ketrampilan proses IPA yang harus di

kembangkan meliputi :

(1) observasi,

(2) klasifìkasi,

(3) Interpretasi,

(4) prediksi,

(5) hipotesis,

(6) mengendalikan variable

(7) rnerencanakan dan melaksanakan penelitian,

" Usman Samatow4.B øgaimana membelajarkan IPA di Sekolah t1øsar,(Jakarta:Depdikna
Dikjen Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan,20O 6)h.1 1 -12

3a Mulyasa,Menkadi Guru ProJësional Menciptqkan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (BandungPT Remaja Rosda Karya"2006)h.I t0-1 I I
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(8) inferensi,

(9) aplikasi dan

(10) komunikasi.

Ketrampilan dasar sains untuk tingkat Madrasalr Ttrtìclaiyah meliputi

kehampilan mengamati (observing), mengelompokan (classiS'ing), mengukur

(measuring), mengkomunikasikan (communicating), meramalkan (predicting),

dan rnenyimpulkan (infering) 3 s

Aspek penting yang harus diperhatikan guru dalam pelaksanaan

pembelajaran IPA di Madrasah lbtidaiyah adalah melibatkan siswa secara

aktif dalam pembelajaran unhrk mengembangkan kemampuan berpikirnya.

Pembelajaran IPA di mulai dengan memperhatikan konsepsi/pengetahuan

awal siswa yang belevan dengan apa yang akær di pelajari.. Selanjuûrya

aktivitas pembelajaran dirancang melalui berbagai kegiatan nyata dengan

alam.

Namun ada beberapa alternatif jika tidak bisa secara langsung untuk

belajar nyata di alam, salah satunya adalah pembelajaran menggunakan media

audio visual. Pembelajaran dengan media audio visual rnerupakan pengganti

pengalaman nyata. Melalui kegiatan ini peserta didik juga bisa untuk

mengembangkan keframpilan proses dan sikap ilmiah seperti mengamati,

mencoba, menyimpulkan hasil kegiatan dan mengkomunikasikan kesimpulan

kegiatannya.

Adapun ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI melipuri apsek-

aspek sebagai berikut:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta Kesehatan.

2) Benda I materi, sifat-sifat dan kegunaan meliputi: cair, padat dan gas

tt Patta Bundu, Peniløian Ketrampilan Proses døn Sikap Ilmiah Dalam Pembelajarøn
Sains(J akæt4 Depdiknas,2006)h. 1 I
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3) Energi dan perubahannya rneliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, lishik,

cahaya dan pesawat sederhana

4) Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya dan benda-

benda langit lainnya.

Dari pernyataan di atas, dapat di simpulkan bahwa mata pelajaran IPA

di SD/ìvfI mencakup tentang makhluk hidup dan proses kehidupan, sifat-sifat

dan kegunaan benda, energi dan perubahrinnya serta bumi dan alam semesta.

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD^4I pada krikulum 2013 di

sesuaikan dengan tingkat kebutuhan siswa dan peningkatan terhadap hasil

belajar yang mengacu kepada aspek spiritual, sikap, pengetahuan dan

keterampilan. Adapun ruang lingkup rnata pelajaran IPA di tingkat SD/Ì\4I

berdasarkan keputusan dari Mendikbud adalah materi pelajaran IPA yang

mencakup tubuh dan panca indra, tumbuhan dan hewan, sifat dan wujud

benda-benda sekitar, alam semesta dan kenampakannya, bentuk luar tubuh

hewan dan tumbuhan, daur hidup makhluk hidup, perkembangbiakan

tanaman, wujud benda, gaya dan gerak, bentuk dan sumber energi alternatif,

rupa burni dan penrbahannya, lingkungan, alarn semesta dan sumber daya

alam, iklim dan cuaca, rangka dan organ tubuh manusia dan hewan, rnakanan,

rantai makanan, keseimbangan ekosistem, perkembangbiakan makhluk hidup,

penyesuaian diri makhluk hidup pada lingkungan, Kesehatan dan sistem

pernafasan rnanuisa, perubahan dan sifat benda. Hantaran panas, listrik dan

magnet, tata surya, campuran dan larutan.

C. Hasil Penelitian Yang Relevan

Kegiatan belajar mengajar hendaknya guru menggunakan alatlmedia

yang dapat membangkitkan minat peserta didik untuk belajar. Adanya media

diharapkan peserta didik termotivasi dalam kegiatan pernbelajaran. Media

memegang perari yang penting dalam pembelajaran, salah satu manfaat media

untuk memperlancar proses interaksi antara guru dan peserta didik agar dapat

\--'ì' ,J- -> S-:- l_
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belajar secara optimal. Media juga dapat rnembangkitkan keingintahuan peserta

didik, merallgsang urtuk menerima pembelajaran dan dapat membanhr peserta

didik rnengkonlcetkan sesuahr 5rang absh'ak. Dengan demikian media dapat

membantu guru menghidupkan $rasana kelas yang monoton dan

membosankan.

Penelitian yang relevan yaitu menguraikan hasil penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, Hasil penelitian yang relevan

diantaranya adalah :

1. Hasil penelitian Kahfi, Setiawati, dkk (2021) yang berjudul Efektivitas

Pembelajaran Kontekstual Dengan Menggunakan Media Audiovisual

Dalarn Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Siswa Pada Pernbelajaran

IPS Terpadu menyatakan bahwa hasil analis menunjukan prestasi belajar

pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu dengan rata-rata 82 dibandingkan

kelas kontrol dengan rata-rala 65 artinya penggunaan pendekatan

kontekshral berbanhran media audiovisual lebih efektif dibandingkan

metode konvensional dalam meningkatkm prestasi belajar peserta didik

pada pernbelajaran IPS Terpadu. Peningkatan motivasi belajar siswa yang

signifikan antara sebelurn dan sesudah pembelajaran dengan

rnenggunakan pembe laj aran kontekstual berbantuan media audiovisual. 3 6

Dari penelitian tersebut di atas terdapat pers¿unaan dengan penelitian yang

akan dilaksanakan adalah sama sama membahas tentang media audio

visual dan perbedaannya adalah pada metode penelitiannnya? penelitian

tersebut di atas menggrmakan penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian

yang akan dilaksanakan menggunakan metode penelitian kualitatif.

tu Kahft, Setiawati, dkk.. "Efektivitas pembelajaran kontekstual dengan menggunakan media
audiovisual dalam meningkatkan motivasì dan prestasi siswa pada pembelajaran IPS terpadu. úrnal
Ilmiah Mqndala FÅucation, T no. I (2021): S4-S8

---
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2. Berdasarkan hasil penelitian Hae, Tantu dan Widiastuti (2021) yang

berjudul Penerapan Media Pernbelajaran Visual dalarn Mernbangun

l,{otivasi Belajar Sis.wa Sekolah Dasar menyatakan bahlva penerapan

media pembelajaran visual yang cliterapkan berdasarkan kolaborasi

prinsip, hrjuan pernbelajaran dan talrapan-tahapan penerapan, dapat

membuat media berperan lebif efektif sebagai bentuk rangsangan untuk

membangun motivasi belajar siswa dan rnenjadi sarana inovasi guru

dalam menciptakan pembelajaran yang menarik bagi para siswa selama

pembelaj aran daring berlangsung. 37

Persamaa¡r dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah sama sama

meneliti tentang Media Pembelajaran, hanya saja pada penclitian tersebut

meneliti tentang media pernbelajaran visual serta kaitannya dengan

motivasi siswa, sehingga berbeda dengan penelitian yang akan

dilaksanakan yaitu lebih membahas pada implementasi media audio

visual.

3. Hasil penelitian Demir dan Serkan (202I) The Impact of Dffirentiated

Instructionol Media on the Motivation and Opinions of Students towards

Science Learning in Terms of Learning Styles menyatakan bahwa

berdasarkan hasil analisis pengaruh media pembelajaran yang telah

digunakan membulctikan efck positif pada keberhasilan motivasi peserta

didik dalam belajar.3s

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada

penelitian tersebut menjelaskan tentang hasil analisis pembelajaran

t7 Hae, Tantu dan Widiastuti. "Penerapan media pembelajaran visual dalam membangun
motivasibelajarsiswasekolahdasa/'. JurnalllmuPendidikan,3no,4Q02l):1177-7184

tt Demir, Serkan. "The Impact of Differentiated Instructional Media on the Motivation and
Optnions of Students towards Science Learning in Terms of Leaming Styles." Shanlax International
,Iournal of Edrtcetion,vol. 9, no. 3,2021,pp. 16-25
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dengan media, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan berakitan

dengan tahap tahap irnplementasi media audio visual.

4. Hasil penelitian sigit vebrianto Susilo (2020) yang berjudul penggunaan

Media Pernbelajaran Berbasis Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Bahasa lndonesia Di Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil analisis

data hasil pretest dari kelas eksperimen yaitu memperoleh rata-rata

sebesar 45,25 dan untuk kelas kontrol sebesar 41,25. untuk hasil posttest

dari kelas eksperimen yaitu memperoleh ratanta sebesa¡ 70,25 danuntuk

kelas control sebesar 53,65. Efektivitas media pembelajaran audio visual

dalam meningkatakan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran

Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas v sekolah Dasar dapat

membedakan hasil belajar peserta didik secara signifikan.3e

Berbedaan yang rnendalarn dengan penelityian yang akan dilaksanakan

adalah pada penelitian tersebut adalah penelitian kuantitaif sedangkan

penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian kualitatif. Perbedaan

yang lain adalah pada penelitian tersebut membahas tentang peningkatan

hasil belajar Bahasa Indonesia sedangkan penelitian yffig akan

dilaksanakan akan mernbahas bagaimana impelementasi pembelajaran

media audio visual pada pembelajaran IPA,

5. Hasil penelitian stevi & Haryanto (2020) yang berjudul Need Analysis of
Audio-Visual Medi.a Development to Teach Dige,stive System for
Elementary Schr¡ol. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan

pertirnbangan dalam mengembangkan media pembelajaran IpA untuk

sekolah dasar, mata pelajaran sistem pencernaan yang abstrak sehingga

3e Susilo, S.V. 2020. "Penggunaan media pembelajaran berbasasis audio visual untuk
meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia di sekolah dasar".Jurnal Cah"av,ala Pendas, 6, no. 2
(2020):108-1 13
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gul'u memblltuhkan rnedia untuk memvisualisasikan proses dan

menjelaskannya secara detail dan benar agar peserta didik tidak salah

persepsi tentang proses sistem pencefiraalì, dan perlu adanira media

pembelajaran untuk dikembangkan dalarn pembelajaran materi sistem

pencernaan khususnya dalarn bentuk rnedia audiovisual. a0

Persamaan penelitian tersebut dengan penelityian yang akan dilaksanakan

adalah adalah sama sama membahas tentang media pembelajaran IpA,

sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian tersebut membahas

tentang pentingnya media pembelajaran.

Hasil penelitian Nurhayati, S., Suryani, N. & Suharno. (2020) yang

berjudul Need Analysis oJ' Audio-Visual Media l)evelopment to Teach

science Materials .þr Young Learners. Berdasarkan hasil penelitian ini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran

saat ini dalarn proses pembelajaran IPA belum maksirnal dilakukan karena

adanya kemudahan dalam memilih dan menggunakan variasi media;

Terdapat tantangan dalam penyarnpaian materi rnateri abstrak, konseptual,

dan prosedural karena guru mernbutuhkan media untuk

memvisualisasikan proses dan menjelaskannya dengan benar dan agar

siswa memiliki konsepsi yang detail tentang proses tersebut, Perlu adanya

media pembelajaran yang dkernbangkan dalam pembelajaran IpA

khususnya berupa media audiovisual. al

Perbedaan dari penelitian yang akan di laksanakan adalah membahas

tentang pelaksanaan media audio visual pada pernbelajaran IpA

ao Sterri & Haryanto. "Need Analysis of Audio-Visual Media Development to Teach
Digestive System for Elementary School". fnþtnqtional Technologgt and Education Joumal,
(2020Y0).22-2e.al Nurhayati, S., Suryani, N. & Suharno "Need Analysis of Audio-Visual Media
Development to Teach Science Matedals for Young Leamers" Journal o.f'klucationøl Technolog¡t &
On li ne leamin g, (2020)3 (2), I 52-1 67 .
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sedangkan pada penelitian tersbut mernbahas tentang perlunya media

audio visual pada pernbelajaran IPA.

7. Hasil Penelitian Edi' suprianto (2019) yang berjudul Implementasi Audio

Visual untuk meningkatkan kemampuan menulis teks ekplanasi.

Penelitian ini bertujuan unftrk rnereduksi pennasalahan yakni rendahnya

kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi, permasalahan tersebut

di redtksi dengan mengirnplementasika¡r rnedia audio visual. Persamaan

dengan penelitian yang dilaksanakan penulis adalah masih sama dalam

pokok bahasan tentang media audio visual sedangkan perbedaannya

adalah pada peneilitian edy supriantyo mengangkat tentang rendahnya

kemampuan menulis, sedangkan penelitinan yang di laksanakan penulis

adalah tentang pembelajaran IPA.

D. Kerangka Berfikir

Penelitian ini membahas tentang "Implementasi Media Audio Visual

pada Pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan

Kaligondang Kabupaten Purbalingga ".Pada mulanya rnedia hanya berfungsi

sebagai alat bantu yang memperlancar dan rnempertinggi proses belajar

mengajar. Alat bantu tersebut dapat memberikan pengalaman yang mendorong

motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yarìg abstrak,

menyederhanakan teori yang kompleks, dan mempertinggi daya serap atau

retensi belajar. Media audio visual dapat menyampaikan pengertian atau

infonnasi dengan cara yang lebih kongkrit atau lebih nyata dibandingkan dengan

yang dsampaikan dengan kata-kata yang di ucapkan, di cetak dan di tulis. Oleh

sebab itu media audio visual membuat suatu pengertian atau informasi menjadi

lebih berarti. Dengan melihat sekaligurs mendengar, peserta didik yang menerima

pelajaran akan lebih rnudah dan cepat mengerti tentang apa yang di rnaksud oleh

pendidik.
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Keragu-raguan atrau salah pengertian kata-kata yang di ucapkan, di tulis

atau di cetak dapat di hindarkan sec¿ì.ra aefektif. Alat alat audio visual dapat

rnemberikan dorongan dan motivasi berdasarkan keinginan untuk mengetahui

dan menyelidiki, yang akhirnya dapat memberikan pengertian yang baik.

Kemampuan rnenganalisis yaitu peserta didik harus bisa rnengwaikan

satu demi sahr materi yang sudah di ajarkan. Kemampuan sintetis yaitu peserta

didik di harapkan dapat Menyusun, merangkai, dan menyirnpulkan materi yang

sudah di ajarkan. Dan kemampuan evaluasi yaitu kemampuan untuk menilai dari

apa yang sudah peserta didik dapat setelah mengikuti pembelejaran dengan

menngunakan media audio visual. Berdasarkan deskripsi di atas, maka media

adalah bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dad proses

pembelajaran, terutama untuk mencapai tujuan pernbelajaran ihr sendiri. Siswa

harus diberi keleluasaan belajar dalam kondisi y¿rng menyenangkan. Karena itu,

guru harus mampu rnengelola sunber belajar yang variatif agar diperoleh

informasi yang aktual. Media pembelajarær banyak benhrknya yang terdiri dari

media audio, media visual, audio visual, maupun yang diproyeksikan.

Berdasarkan observasi di lapangan dan hasil wa\il¿lncara dengan guru pada

pembelajaran IPA di MI Muhamrnadiyah 2 Slinga Kecarnatan Kaligondang

Kabupaten Purbalingga, selama ini perhatian siswa terhadap materi yang

disampaikan oleh guru sangat rendah, hal ini terjadi karena siswa merasa bosan

sehingga mengurangi daya tarik mereka terhadap materi pembelajaran. Selain itu,

buku pelajaran yang dimiliki siswa masih sangat terbatas, siswa juga tidak

pernah menggunakan media eleküonik datam pembelajaran, mereka merasa

bosar dengan rnodel pembelajaran yang yang selama ini diterapkan. Sarana dan

prasarana yang sudah ada khususnya berupa media audio visual belum bisa

dimaks imalkan peng gunaannya dalam pro ses pembelaj aran.

Dari permasalahan tersebut, maka guru akan mengoptirnalkan pengguman

media pernbelajaran audio visual berupa proyektor dan lainnya. Dengan adætya
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pengoptimalan penggunaan media tersebut diharapkan minat dan perhatian siswa

bertambah sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.

Penelitian ini akan mengumpulkan data mengenai Implementasi Media

Audio visual Pada Pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga

Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga melalui teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi, di mana penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan mengenai Implementasi Media Audio visual pada

Pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang

Kabupaten Purbalingga.

Dari penjelasan di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Berdasarkan:

l. Perkembangan Ihnu Pengetahuan dan Teknologi
2. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru profesional

merupakan dapat rnenggunakan media

Penelitian:

Berdasarkan latar belakang dan hasil obselasi awal rnaka akan
dilakukan penelitian dengan judul "hnplementasi Media Audio visual
Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Di MI
Muhammadiyah 2 Slinga".

Dengan rumusan masalah:

a. Bagairnana implementasi rnedia audio visual pada pembelajaran
IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga

Hasil observasi awal di MI Muhammadiyah 2 Slinga:

l. Lemahnya pemahaman guru mengenai penggunaan media dalam
pernbelajaran

2. Dalam proses pembelajaran guru masih senang menggunakan
metode ceramah.

3. pesefta didik masih menganggap mata pelajaran IPA rnerupakan
pembelajaran yang rnembuflùkan pemahaman yang tinggi dan
abstrak

.i- .* u- I
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Penelitian ini diharapkan:
a. Dapat memberi kontribusi mengenai pengetahuan yang mendalam

tentang peneülpan media audio visual dalam pembelajaran IPA
dapat mem.otivasi belajar siswa.

b. Menjadi langkah praktis dan referensi mengenai pener4pan rnedia
audio visual dalam pembeþfman IPA dapat memotivasibelajar
siswa.



BAB III
METODE PENELITIAN

Ilntuk mengidentifikasi keilmiahan penelitian ini, maka pada bab ini akan

diuraikan rangkaian sisternatis kegiatan ihniah melalui metode yang digunakan.

Metode penelitian merupakan hal yang sangat kmsial dalam melakukan penelitian,

karena rnetode adalah strategi yang digurakan dalarn melaksanakan penelitian.

Demikian halnya dalarn penelitian ini membutuhkan metode yang dapat

mendukung tercapainya tujuan yang diharapkan. Berikut skema uraian metode

penelitian yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan

A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).

Penelitian lapangan adalah mempelajari seçara intensif tentang latar

belakang keadaan sekarang, dan furteraksi suatu sosial, individu, kelompok,

lembaga, dan masyarakat.a2 Sedangkan jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipililr sebagai jenis

penelitan yang digurakan dalarn penelitian ini. Pernilihan penelitian

kualitatif disebabkan karena ada beberapa faktor yang lebih diutamakan

dalam hal penjabaran dan penjelasan suatu fenornena y¿urg akan diteliti.

Penelitian kualitatif merupakan suatu jenis penelitian yang hasil

ternuzurnya tidak didapat dengan proses statistik atau perhitungan dengan

rumus melainkan sebagai bentuk jenis penelitian yang memiliki tujuan

untuk rnenjelaskan gejala sec¿ìra kontekstual dengan rnenggunakan peneliti

sebagai bagian alarni dalam penelitian tersebut. Dalarn penelitian kualitatif

lebih banyak menjelaskan, mendeskripsikan dan lebih banyak menganalisis

dengan menggunakan pendekatan induktif. Penelitian kualitatif lebih

mengutamakan

a2Husaini lJsman dkk Metodologi Penelitiqn Sosial,(Jakarta: PT. Bumi Akasara,2006), h.5

.--
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proses dan rnakna yang didasari sudut pandang atau penilaian dari sisi

subjek. Metode penelitian kualitatif biasa disebut juga metode etnografi

karena lebih banyak bermanfaat di bidang antropologi budaya. Keadaan

latar yang alami dan sesuai dengan kondisi aslinya atau clisebut sebagai

metode penelitian naturalistik juga merupakan sebutan lain dari penelitian

kualitatif. oleh karena itu, keadaan pada saat peneliti datang ke lapangan

atau objek yang akan diteliti, saat melakr¡kan penelitian dan berada di

lapangan, dzur setelah keluar dari lapangan penelitian, keadaan objek yang

diteliti akan tetap dan tidak berubah

Penelitian kualitatif dilakukan dengan pendekatan fenomenologi.

Penelitian fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan

mendengar lebilr dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual

tentang pengalaman pengalamannya. Penelitian fenomenologi memiliki

tujuan yaitu guna menginterpretasikan serta rnenjelaskan pengalaman-

pengalaman yang dialami seseorang dalam kehidupan ini, termasuk

pengalaman saat interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Dalam

konteks penelitian kualitatif, kehadiran suatu fènolnena dapat dimaknai

sebagai sesuatu yang ada dan mturcul dalam kesadaran peneliti dengan

menggunakan cara serta penjelasan tertentu bagaimana proses sesuatu

menjadi terlihat jelas dan nyataa3

Pada penelitian fenomenologi lebih mengutamakan pada mencari,

mempelajari dan menyampaikan arti fenomena, peristiwa yang terjadi dan

hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Penelitian

kualitatif tennasuk dalam penelitian kualitatif mwni karena dalam

pelaksanaannya didasari pada usaha memahami serta menggarnbarkan ciri

ciri inninsik dari fenomena-fenomena yang terjadi pada diri sendiri

at Le*y J MoleongMerodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. @andung : pr Remaja
Rosdakarya,20O7)
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penjabaran metode dan

langkah-langkah yang dilakukan dengan merincikan secara eksploratif dengan

menggunakan pendekatan kualitatif, Peneliti memilih menggunakan metode

ini dengan bahan perimbangan bahwa fenomena yang cliteliti termasuk

fenomena yang membutuhkan penggluraan pengamatan serta observasi lebih

dalam dan bukan rnenggunakan model anglra, atau statistik. Selain itu, dengan

penelitian kualitatif akan lebih mudah apabila berhadapan dengan kondisi

yang nyata atau data yang sebenarnya. Penelitian kualitatif dipilih dengan

alasan karena adanya kedekatan dan kemudahan informasi yang bisa diakses

terkait penelitian. Selain ifu, alasan lairurya karena kedekatan antara peneliti

dan responden maka dalam hal penyampaian informasi akan lebih terbuka dan

tansparan sehingga data yang dikumpulkan akan lebih rnendalam.

Penelitian kualitatif dengen pendekatan fenomenologi dipilih karena

belum banyak yang menggunakan pendekatan ini terlebih dengær terna atau

masalah yang diteliti. Selain hal itu, fenomenologi juga menjelaskan sifat

fenomena, sehingga mampu memberikan gambaran mengenai sesuafu yang

apa adanya dan sesuai dengan keadaan yang seben¿ìmya. Fenomenologi

berfokus pada bagailnana orang mengalami fenomena tertentu, artinya orang

mengalami sesuatu bukan karena pengalaman tetapi karena fenomena yang

terjadi di kehidupannya. Peneliti ingin menggambarkan sscara jelas tentang

objek penelitian rnelalui fenomena yang dialami para informan terkait.

Fenomena yang digambarkan berdasarkan keadaan nyata dan

sebenarnya sehingga akan rnampu memberikan kesan naturalistik sesuai

definisi fenomenologi. Selain itu, dengan menerapkan metode kualitatif, data

yang diperoleh akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, lebih luas

informasinya dan akan lebih bermakna. seluruh bidang atau aspek dalam

kehidupan manusia disebut sebagai objek penelitian kualitatif. Manusia dan

segala sesuatu yang dipengaruhi oleh manusia juga dikatakan sebagai objek

penelitian. objek ini dijelaskan sebagaimana adanya atau dalam keadaan
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sebenarnya, mungkin berkenaan dengan aspek/bidang kehidupannya yang

disebut ekonomi kebudayaan, hukurn, adrninistrasi, agama dan sebagainya.

l,{enekankan pada lingkungan yang alami dan sesuai keadaan sebenarnya

merupakan ciri utama penelitan kualitatif. Alamiah dapat cliartikan bahwa data

yang diperoleh dengan melakukan observasi dan analisis mendalam di tempat

penelitian tersebut dibuat

Dalam metode kualitatif perlakuan terhadap orarig yang berpartisipasi

diberlakukan sebagai subjek dan bukan objek penelitian. Pada tahap ini

partisipan menemukan bahwa keberadaan dirinya sangat berharga dan

infonnasi yang diberikan saûgat bermanfaat. Pada metode kualitatif ini lebh

memberikan ruang yang besar pada partisipan. Mereka terhindar dari

objektivitas peneliti yang pada urnunya hanya menjawab pertanyaan yang

telah disiapkan dan memilih jawaban yang telah disediakan.

Melalu pendekatan kualitatif diharapkan mampu memberikan

penjelasan yang mendalam tentang ucapan, tulisan, atau sikapyang dapat

diamati dali suatu individu, kelompok, nusyarakat, atau organisasi tertentu

dalam suahr aturær konteks tertentu yang dipelajari dari sudut pandang yang

utuh, komprehensi{ dan holistik. Dengan mengutarnakan penjabaran secara

menyelurh baik dalam hal ucapan maupun tulisan maka akan lebih

menggambarkan sisi alami dan natural dari penelitian tersebut.

Metode kualitatif merupakan suatu penelitian yang memiliki tujuan

untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya

dilihat dari dudut pandang perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain,

secara holistik. Metode kualitatif umumnya dilakukan dengan cara deskripsi

dalam bentuk kata - kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Peneliti melakukan penelitian dengan truun langsturg ke lokasi

penelitian, rnendeskripsikan dan rnenggambarkan kenyataan yang ada serta

melakukan pendekatan terhadap sumber informasi, sehingga diharapkan data

ì- -.': .F È f_
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yang diperoleh akan lebih maksimal dan sesuai dengan fenomena yang

dialami oleh inforrnan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 2

Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Adapun dasar

pemilihan MI Muhammadiyah 2 slinga Kecamatan Kaligondang

Kabupaten Purbalingga adalah sebagai berikut:

a. Sekolah tersebut memiliki sarana dan prasarana yang sudah cukup

lengkap dibandingkan dengan MI lainnya di wilayah Kecamatan

Kaligondang.

b. Jumlah peserta didiknya tidak kalah dengan sD walaupun dengan

jarak yang tidak terlalu jauh, yang berarti secara kualitas dan

kuantitas mamp* bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya yang

merupakan nilai lebih dari MI Muhammadiyah 2 Slinga.

c. Lokasi sekolah cukup sfategis sehingga dapat menghemat wakhr,

tenaga, dan biaya karena jarak lokasi tempat penelitian dengan lokasi

peneliti tidak terlalu jauh yaitu masih dalam 1 kecamatan.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan waktr¡ yang digunakan untuk

memperoleh pemecahan masalah penelitian. Dalam hal ini penelitian

tentang Implementasi media audio visual pada Pembelajaran IpA di MI
Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten

Purbalingga menargetkan 4 bulan untuk menyelesaikan seluruh proses

penelitian. Diawali dengan observasi awal tanggal 4 oktober s.d 3

november dan di lanjutkan dengan penelitian yang dilakukan pada

2.
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tanggal 24Maret sampai dengan 23 Mei tahun 2022 ataupada semester

II Tahtrn Pelajaran 202112022

C. Data dan Sumher Data

setelah fokus pada permasalahan, tahapan selanjuûrya adalah

mengumpulkan data-data yang valid dan akurat dari objek yang diteliti.

Pengumpulan data-data yang dimaksud dapat berupa dokurnentasi, arsip atau

dokumen serta keterangan lain. Dalam penelitian ini karena mengutamakan

pada metode audio visual maka kegiatan \üawancara mendalam lebih

difokuskan untuk memperoleh informasi yang akurat dan sesuai dengan

pengalaman fenomena yang terjadi pada informan. Tahap selanjutnya adalah

melakukan pengolahan data sebelum analisis, dengan cara mengelompokkan,

mengklasifikan data, dan mereduksi data sehingga menjadi satu kesatuan yang

saling terhubung dan dapat dicari pengaruhnya dengan masalah yang diteliti.

Dalam analisis perlu adanya pendalaman fenomena yarlg terjadi

dengan cara mereview hasil warilancara mendalam dan menemukan fenomena

yang terjadi sesuai rnasalah tersbebut. Kemudian, semua penjabaran

dituangkan dalam pembahasan dan ditulis sedetail mungkin untuk

menemukan fenomena tersebut. Dalam penulisan pembahasan perlu adanya

temuan dari penelitian tersebut dan harus dicantumkan berdasa¡kan teori atau

dasar yang ada. Pembahasan mengenai informasi fenomenayútgdialarni oleh

informan sebaiknya dijabarkan secara merinci dan sesuai dengan data yang

valid agar pada saat menyÍlmpaikan hasil akhir akan lebih akurat.

1. Data Penelitian

Data atau informasi merupakan suatu hal yang paling penting untuk

dikumpulkan atau dikaji. Dalam penelitian ini, inforrnasi atau data digali

dari berbagai sumber yang ada. Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder,
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Pada istilah penelitian kualitatif subjek penelitian dikatakan dengan

sebutan informan atau narasumber, yang merupakan pihak yang memberi

informasi mengenai data-data dan informsi lain yang dibutuhkan peneliti

an terkait dengan penelitian yang sedang clilakukan. Dalam penelitian ini

infonnan yang dirnaksud meliputi : Kepala Sekolah, Guru dan pesrta

Didik.

Objek penelitian yaitu sesuatu yang menjadi fokus dan pusat

perhatian pada suatu penelitian, objek penelitian biasanya menjadi tujuan

utama untuk memperoleh jawaban atau penyelesaian dari masalah yang

terjadi di dalam penelitian. objek penelitian biasanya tertuju pada suatu

pokok permasalahan yang akan diteliti sehingga perlu untuk dicarikan

solusi sebagai hasil dari penelitain tersbet.

2. Sumber Data Penelitian

sumber data adalah surnber subjek dari tempat di mana data bisa

didapatkan. Sumber data atau subjek dalam penelitian ini yaitu guru kelas,

kepala madrasah dan siswa. Obyek penelitian merupakan situasi sosial di

mana penelitian itu dilakukan.aa Dalam pengumpulan data pada penelitian

ini dibuat menggunakan jenis data yang diperlukan dalam pengumpulan

informasi, data yang dibutuhkan berupa data primer dan data sekunder

yaitu:

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara

langsung. Dalam penelitian ini diperoleh dalam cara observasi dan

wa\ilancara. Data primer dalam penelitian ini adalah Implementasi

Media Audio Visual Pada Pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah2

aa Sugiyono, Me tode Penelitian Penclidikan, Pentlekatøn Kuantitatif, KUalitatif, dan R&B (Bandung:

-i- -* g- t_'

Alfabeta, 2}l7),h.297
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Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga rnelalui

observasi dan wawancara pada siswa, gruu, dan kepala sekolatr.

L Tl-+- .^l-.--.1^-v, vcw Jv\tlluwl

Data sehrncler menrpakan data yang diperoleh dari pihak

kedua atau sumber-sumber lainnya yang telah ada sebelum penelitian

dilaksanakan. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari

dokumentasi yang berupa buku, strrat kabar, berita, dan lain

sebagainya terkait proses Implementasi Media Audio Visual pada

Pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan

Kaligondang Kabupaten Purbalingga

D. TeknikPengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digrurakan berfokus pada interview

mendalam (in-depth interviews) dan narasi (narratives) sebagai langkah-

langkah utama dalam membuat penjelasan dan penggambaran dari

pengalaman yang pernah dialami dalam hidup. selain menggambarkan

pengalaman hidup seseorang, perlu urtuk memperoleh data melalui metode

dokurnentasi (docurnentary methods) atau metode visual (visual methods).

Dokumentasi data dilakukan untuk memberikan bukti pada penelitian yang

dilakukan bahwa penelitian tersebut valid karena dilengkapi dengan

dokumentasi terbaru sedangkan visual methods perlu dilahrkan untuk tujuan

agar penelitian yang dilakukan dapat divisualísasikan dan diberikan gambaran

nyata tentang keadaan yang sebenarnya

Dalzun mendapatkan sumber data yang valid, akurat, terpercaya,

lengkap, detail dan terjarmin keasliannya maka peneliti harus turun langsung

ke lokasi penelitian dengan dibantu orang lain ataupun instrument serta alat

utama alam penelitian ini.
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l. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

mengunpulkan data dengan jalan rnengadakan pengamatan terhadap

keadaan atau kegiatan yang sedang berlangsung.ot Dalam penelitian ini

peneliti mengamati kegiatm Implementasi Media Audio Visual Pada

Pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga dengan menggunakan

pedoman observasi sebagai acuan agar tidak keluar dari konteks hrjuan

penelitian rnaka peneliti menggunakan observasi terstr¡¡ktur yang

dirancang secara sistematis tentang apa yang diarnati, kapan dan di

mana tempatnya. Dalam pelaksanaannya observasi yang digunakan

adalah observasi nonpartisipan, peneliti tidak terlibat dalam kehidupan

orang yang diobservasi dan hanya sebagai pengamat.

Observasi dilakukan menurut prosedur dan aturan-atwan tertentu

sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan hasil observasi

memberikan kemungkinan wrtuk ditafsirkan secara ilmiah. Dari

penjelasan di atas, dapat dikemukakan bahwa observasi merupakan teknik

atau metode untuk mengadakan penelitian dengan cara mengamati

langsung, baik di sekolah maupun di luar sekolah dan hasilnya dicatat

secara sempurna. Metode penelitian ini mengadakan pengamatan secara

langsung terhadap objek penelitian, yang diamati adalah aktivitas siswa

belajar dikelas.

2. Wawancara

Interview atau dikenal dengan istilah wawancara merupakan suatu

teknik dalam pencarian data yang dilakukan dengan cara menjalin

a5 Nana Syaodih Sukmadinat4 Merode PenelitianPendidikan,(Bandung ; PT remaja
Rosdakarya,2 01 I )h.220.

-;- -* g- - f. '
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komunikasi secara langsung dengan subjek, responden atau informan.

wawancara juga dapat diartikan pula sebagai metode pengambilan data

dengan cara msngajukan beberapa pertanyaan kepada sesoorang yang

menjadi informan atau responden untuk memperoleh informasi dari

jawaban atas pertanyaan tersebut. dengan demikian itu, rnaka interview

atau wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara berfukar

informasi dan pemikiran melalui tanya jawab antara penanya dengan

subyek atau responden yang akan ditanya dalam suatu topik pembahasan

tertentu.

Metode wawancara mendalam diartikan pula sebagai suatu

pembicaraan yang berbentuk pola tanya jawab yang dilakukan untuk tuJuan

mendapatkan gagasan, ide, tanggapan, persepsi, perasaan, pemahaman, dan

pengalaman yang díperoleh dari informan mengenai topic atau masalah

yang diteliti. oleh karena itu, wawancara menjadi salah satu unsur penting

dalam mengumpulkan data yang penting danvalid keasliannya. wawancara

mendalam ini merupakan pembicaraaÍt yang te{adi antara pihak yang

bertanya dengan pihak pemberi inforrnasi dengan tujuan untuk memperoleh

gambaran dan struktur yang terjadi sekarang tentang orang, peristiwa,

keseharian, organisasi, perasaan, motivasi (tekad yang kuat), pengakuan

dan kegelisahan.

Teknik wawancara digurakan digunakan pula sebagai teknik

pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya sedikitikecil. vy'awancara ini

dilakukan guna memperoleh data yang belum didapatkan ketika melakukan

;-.*E-I'
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observasi atau lebih tepatnya untuk rnenggali lebih dalam dari apa yang

diamati.a6
'W"ar,vancara mendalam dilakukan oleh peneliti kepada informan kunci

yang terpilih sesuai kriteria tertentu sebagai sebuah metode dalam

mengumpulkan data primer. Pernilihan irforman kunci yang terkait dengan

penelitian, dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan deskripsi lengkap

terkait dengan topic masalah yang diteliti agar peneliti dapat rnernperoleh

data yang mendukung validitas hasil penelitian yang dilaksanakan.

Sehingga akan mempermudah dalam uji keabsahan data dan pembahasan

mengenai analisis data.

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan gwu kelas yang

mana menjadi subyek utama dengan pertanyaan yang akan ditanyakan

kaitannya tentang Implementasi media audio visual pada pembelajaran IPA

di MI Muhammadiyah 2 Slinga.

Wawancara kepada kepala sekolah dilakukan unhrk memperoleh data

upaya madrasah dalam mendukung pembelajaran yang lebih variatif.

\Vawancara dengan guru dilahkan untuk memperoleh data bagaimana

langkah langakh irnplementasi media audio visual di madrasah yang

dilaksanakan.

Model rilawancara yang dapat dilakukan meliputi wawancara tak

berencana yang berfolcus dan wawancara sambil lalu. wawancara tak

berencana berfokus adalah pertanyaan yang diajukmr secara tidak

terstruktur, namun selalu berpusat pada satu pokok masalah tertentu.

Wawancara sarnbil lalu adalah wawancara yang tertuju kepada orang -
orang yang dipilih tanpa melalui seleksi terlebih dahulu secara teliti, tetapi

drjumpai secara kebetulan,

Æ Sugiyono, Penelitian Pendiditran.PerulitJikan Pendekann Kuantitatif, kuølitatif
dan R,D., @andung: Alfabea,20l 3)h. I 94.
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Bagi peneliti pemula ia akan rnengalarni kesulitan untuk rnelakukan

dua pedekatan wawancara diatas, namrm yang harus diingat dalam

melakukan \,va\,vancara adalah hendaknya ada fokus yang diteliti. Tidak ada

salahnya menggunakan pedoman wawancara ( interview guide), namun

hendaknya peneliti jangan sampai terikat dengan pedoman yang ada

mengingat dalam sihrasi yang sebenarnya akan sulit untuk selalu

berpedornan pada panduan yang ada.

3. Dokumentasi

Dalam memperoleh data sekunder yang bergtura untuk melengkapi

perolehan data dalam penelitian perlu dilakukan teknik dokumentasi.

Teknik dokurnentasi dilakukan untuk memberikan kelengkapan data dari

hasil wawancara dan observasi atau pengamatan langsung ke objek yang

diteliti. Dokumentasi pada umunnya berbentuk arsip, surat menyurat,

gambar atau foto, data pelengkap lainnya serta ada pula catatan lain yang

berkaitan dengan topik utarna dalam penelitian.

Teknik dokumentasi biasanya diperlukan unhrk memberikan gambaran

penegasan bahwa penelitian yang dilakukan terlamin keasliannya dengan

mencantumkan bukti berupa gambar, video ataupun foto. Teknik

dokumentasi biasanya membutuhkan alat pendukung lainnya seperti

rekaman dan dokumentasi. Data sekunder dijadikan sebagai data tambahan

yang telah dikumpulkan dengan tujuan selain menyelesaikan masalah yang

sedang dihadapi. Data sekunder biasanya dapat diternukan dengan cepat

karena bukan merupakan data pokok. Data sekunder sebagai pelengkap

dalam perluasan pembahasan di penelitian agar yaîg dikaji lebih kompleks

dan meluas. Data sekunder karena merupakan data pendukülg yang

berfturgsi sebagai pelen gkap diperoleh melal ui dokunentasi.

r- -> u t
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Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara

dokumentasi, yaitu memahami doktunen yang berhuburgan dengan

keseluruhan data i'ang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini

penrrlis menggunakan metocle ini untuk mengumpulkan data-data yang

dibutuhkan.

Teknik dokumentasi digunakan sebagai penguat dalam sumber data

dan juga sebagai data pelengkap. Dokumen-dokumen tersebut diantaranya

tentang visi, misi dan hrjuan sekolah, dokumen kurikulum yang digunakan,

profil MI Muharnmadiyah 2 Slinga, buku-buku penunjang, gambar-garnbar

dan dokurnen yang terkait dengan Implernentasi media audio visual.

Diperlukan juga dokumen sebagai bukti otentik dan menjadi

pendukung, peneliti dapat rnemperoleh informasi bukan dari orang sebagai

narasumber, tetapi dari macarn-macam sumber tertulis atau dari dokumen

yang ada pada informan. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan

untuk memperoleh informasi dari dokumen yang ada didalam kelas

maupun yang dirniliki guru yang mempunyai keterkaitan dengan peran

guru dan siswa dalam pembentukan sikap sosial siswa. Pemilihan,

pengelolaan dan penyimpanan informasi dalam bidang ilmu pengetahuan,

dalam penelitian ini rnetode dokumetasi digunakan untuk melengkapi data

laporan penelitian melalui dokurnen-dokumen dan arsip-arsip di MI
Muhammadiyah 2 Slinga.

E. Teknik dan Analisis Data

Analisis data digunakan untuk tujuan memperkecil dan membatasi

penemuan-penemuan sehingga menjadi suatu data yang teratur, tershuktur, lebih

tersusun dan lebih memiliki makna, Dengan kata lain analisis data dapat

diartikan sebagai proses penyederhanaan data yang diperoleh ke dalam bentuk

yang lebih mudah untuk dipahami dan diterjemahkan agar mampu

diirnplementasikan. Analisis data dapat diartikan sebagai suatu proses dalam
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pencarian dan penyusunan secara berurut dan sesuai klasifikasi data yang

diperoleh melalui metode wawancara mendalam, catatan dan temuan hasil

observasi di lapangan, dokumentasi sebagai gambaran pelengkap data yang valid

serta ada catatan-catatan pengkap lainnya,

Melalui analisis data tersebut data yang diperoleh dapat lebih mudah untuk

dipahami dan dalam hal analisis data akan semakin mudah untuk menyampaikan

hasil dari temuan untuk diinformasikan ke masyarakat luas.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data konsep Miles dan

Huberman yaiaaT : (l) reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data

display), dan (3) penarikan simpulan. selanjutnya peneliti menjelaskan tahapan

analisis data sebagai berikut :

Xolrp rlelbB dlt¡ n¡.D.¡n¡l mctodc perclhbn \u¡lltrdf dro R&D

1. Data Reduction (reduksi data)

Pada tahapan reduksi data peneliti akan mengumpulkan data penelitian

sebanyak mungkin melalui metode observasi, wawancara mendalam atau

a? lskandar,Metodologi Penrlitian Pendidikan tlan ^gosial (Jakarta:Gaung persada
Pressp008)

P*r¡llprbr thtr llrtr Dhpfr¡

(?cry¡lhi thrr)

Ilrtr Rcdrdc

(Rrd¡ld lh¡r

Slrgrlrr
(rellll¡¡lf
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dari berbagai dokumen yang berkaitan dengan subjek yang diteliti. pada

tahapan ini, peneliti menyimpan arsip atau merekam data yang ditemukan

ke dalam bentuk catatan-catatan penting yang tidak terlalu jelas

deskripsinya, sehingga kemudian catatan tersebut akan diterjemahkan

unírkkemudian dipisahkan dan diklasifikan pada rnasing-masing data yang

relevan sesuai dengan fokus masalah penelitian.

Bagi data yang tidak valid atau tidak sesuai topik perrnasalahan ada

baiknya dipisahkan di file terpisah agar tidak tercamptu saat melakukan

analisis data. Proses reduksi data ini penting dilakukan oleh peneliti untuk

memudahkan dalam tahapan selanjutnya untuk menganalisis dari hasil

data-data yang diperoleh sehingga akan lebih mudah menjelaskan

mengenai temuan dalam penelitian tersebut.

Proses reduksi data dilakukan dengan cara meringkas, memisahkan

secara kode, menemukan tema penelitian yang difokuskan dan reduksi ata

akan berjalan selama prosespenelitian berlangsung mulai dari penelitian di

lapangan sampai pada saat laporan penelitian selesai dibuat.

Reduksi data merupakan bagian dari analisi data yang dilakukan

dengan tujuan unttrk mernisahkan hasil analisis dari data yang tidak perlu

sehingga hasil analisis akan lebih terpercaya. Reduksi data merupakan

proses menganalisis untuk yang menajamkan, mengorganisasikan data,

membuang data yang tidak dibutuhkan sehingga akan memudahkan dalam

menemukan kesimpulannya dapat diverifikasi untuk dijadikan

permasalahan dalam penelitian.

Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi deskriptif

kualitatif. Data tersebut perlu dicatat setiap melakukan penelitian dan

dianalisis. Tahap reduksi data merupakan tahap menajamkan,

rnenggolongkan, mengarahkan, rnemilah dan mengorganisasikan data yang

diperoleh sehingga diperoleh sirnpulan-simpulan yang dapat ditarik dan

divcrifikasi. Mclalui reduksi data, data penelitian yang diperoleh dapat
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disederhanakan rnelalui seleksi data sehingga diperoleh inforrnasi-

informasi penting dari penelitian yang dilakukan. Pada tahap reduksi data

harus dirampingkan, dipilih mana r-ang penting, disederhanakan, dan

diabstraksikan. Dengan dernikian pada tahap reduksi data terdapat data

yang digunakan dan data yang tidak terpakai.

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

ittr maka, perlu dicatat secara rinci dan teliti, seperti yang telah

dikernukakan, semakin lama penelitian di lapangan maka jurnlah data akan

semakin banyak, kompleks dan rumit. Dalam penelitian ini merangkum

data-data mernberikan gambaran-gambaran yang memperjelas dan

memperoleh peneliti untuk mencarilpengumpulan data selanjutnya. Dalam

pelaksanaannya peneliti bisa rnenggurakan media bantu elektronik dengan

memberikan kode-kode pada aspek tertentu.

2. DataDisplay (penyajian data)

Data yang telah diperoleh melalui pemataan dan observasi langsung

dapat dibuat dalarn bentuk matriks atau table yang berisi daftar dari

klasifikasi setiap data yang dalam penyajiannya bisa dalam bentuk bagan

maupun narasi yang berisi penjelasan deskripsi tentang data yang

diperoleh. Pada penelitian kualitatif biasanya data yang diperoleh

berbentuk narasi dan terdiri dari beberapa data. Untuk memudahkan dalam

mengelompokkan data tersebut perlu dilakukan penyajian data secara

efektif dan benar.

Data yang diperoleh begitu banyak dan kornpleks sehingga tidak

memungkinkan untuk dijabarkan secara menyeluruh maka dari itu perlu

adanya penyajian data, yang harus dilakukan peneliti dalarn penyajian data

adalah harus menguraikan dan menjabarkan secara terstruktur dansecara

bersama-sarna sehingga data yang diperoleh akan sistematis sesuai tuutan
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dan dapat rnenjelaskan atau menjawab topik dari permasalahan yang

direliti.

Penyajian data yang dimaksud l,{iles dan Huberman meiupakan

sekumpulan informasi tersusun yang kemungkinan akan dilakukan

penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif,

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubturgan antar kategori flowoa¡d dan sejenisnya. Yang paling sering

digunakan untuk menyajikan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks

yang bersifat naratif.

3. Penarikan Kesirnpulan

Setelah penyajian data, hal yang dilakukan selanjutnya adalah

menarik kesimpulan dari analisis data-data penelitian yang dilakukan.

Mengambil kesimpulan adalah analisis lanjutan dan rnerupakan satu bagian

dmi reduksi data, dan dispþ data sehingga peneliti dapat menyimpulkan

sesuai dengan data-data atau fakta yang ditemukan dalam proses penelitian.

Adanya kesimpulan menjadi suahr acuan bahwa analisis yang dilakukan

sudah terverifikasi karena sudah mendapatkan temuan dan menghasilkan

kesimpulan dari penelitain tersebut.

Dalam mengambil kesirnpulan tidak hanya dilakukan secara cepat

dan akan menyebabkan tidak akurat melainkan perlu adanya uji kembali

mnegnai keabsahan data yang analisis, dengan cara mempertimbangkan

kernbali melalui pertukaran pikiran dan diskusi dengan pihak lain, dengan

menerapkan proses triangulasi sehingga kebenaran ilmiah akan tercapai.

Setelah proses tersebut dijalani maka peneliti akan menemukan simpulan

dari hasil analisis yang dilakukan dengan beberapa tahapan. penarikan

kesimpulan tersebut dalam bentuk narasi deskriptif sebagai gambaran dan

laporan penelitian.

*g-'r
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Menwut Miles and Htùermen adalah penarikan kesimpulan awal

yang dikernukakan masih bersifat sementar4 dan akan berubah bila

ditemukan bukh-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan

data berikutnya. Tapi apabila kesimpulan yang dikernukakan, didukung

oleh bukti - bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke

lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimptrlan berkualitas.

Dalam penelitian kualitatif kesimpulan awalnya dapat menjawab

merumuskan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga

tidak, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif sifatnya masih

sementara dan bisa berkembang pada saat peneliti berada di lapangan.

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan

fenomenologx data analysis yang lebih mengutamakan analisis data melalui

fenomena yang dialami infonnan lnrnci. Dalam menganalisis data perlu

dilakukan pengamatan yang mendalam unh¡k mengkaji data yang diperoleh

dari hasil penelitian dengan mengamati fenomena yang terjadi pada

informan dan responden dengan menerapkan beberapa teknik pengumpulan

data yang telah dikemukakan sebelumnya, proses analisis data diawali dari

reduksi data dengan cara memilah dan mengelompokkan data yang valid

atau data yang harus dipisahkan karena tidak dibutuhkan dengan masalah

yang diteliti. Seælah reduksi data selanjutnya data disajikan dengan

monyusun data yang diperoleh kemudian dijelaskan secara rinci dan

dianalisis sehingga memberikan infonnasi dan jawaban atas permasalahan

yang menjadi sebab dilakukannya penelitian.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data adalah bagian dari pers¿rmaan konsep kesahihan

(validitas) dan keandalan (reliabilitas) berdasarkan varian penelitian kuantitatif

dan disesuaikan dengan ketentuan pengetahuan, klasifikasi, dan gambaran
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polanya sendiri.. Keabsahan data bisa diperoleh dengan cara melakukan proses

pengunpulan data yang tepat, cata yang paling sering digunakan dalam

keabsahan data dengan proses triangulasi. Proses triangulasi diartikan sebagai

proses untuk mengkaji data yang diperoleh clari berbagai sumber dan referensi

dengan berbagai teknik dan metode.

Uji validitas atau uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan

trji kredibilitas data. Uji kredibilitas dalam penelitian ini rnenggurakan teknik

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian validitas atau keabsahan data antara lain

dengan melakukan pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai teknik dan

berbagai waktu.a8 Dari ketiga triangulasi data tersebut, dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber data adalah rnenggali kebenaran informai tertentu

melalui berbagai metode dan sunber perolehan data. Misalnya, selain melalui

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat

(participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan

resrni, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.

Tentu masing-masing cara itu akan rnenghasilkan bukti atau data yang

berbeda, yang selanjutnya akan rnemberikan pandangan (insights) yang

berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan

melahirkan keluasan pengetahuan urtuk memperoleh kebenaran hærdal.

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

mendeskripsikan dan mengkategorikan mana yang berbeda dan mana yang

spesifik dari jawaban yang diperoleh dari berbagai sumber.

2. Triangulasi Teknik

ss-'r

a8 Sugiyono, Me todologi Penelitian Pendi.likan, @andung: Alfabeta, 2015),373-374
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Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan infonnasi

atau data dengan car.a yang berdeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian

kualitatif peneliti menggunakan metode \valvancara, ober"'asi, dan surv'ei.

untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh

mengenai infonnasi tertentu, peneliti bisa rnenggturakan metode wawanc¿ra

bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wa\¡/ancara dan

obervasi atau pengarnatan urtuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti

juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran

informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan

diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini

dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan

penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas,

misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya,

triangulasi tidak perlu dilakukan. Namur demikian, fiangulasi aspek lairurya

tetap dilakukan.

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan mengecek

dan rnembandingkan data mengenai implernentasi media audio visual pada

pembelajaran IPA dari berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan

yaifu : observasi, \ ,awancara, dan dokumentasi.

3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

melakukan wawancara dan observasi pada waktu dan situasi yang berbeda

dengan pertanyaan yang sÍ[ma.

Peneliti dalam memvalidasi keabsahan data pada penelitian yang akan

dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi

sumber dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Sedangkan

triangulasi teknik dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan

dokumentasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

L Gambaran Umum MI Muhammadiyah 2 Slinga

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 2

Slinga at¿u di kenal clcngan MI Muhammadiyah 2 Slinga. Madrasah ini

merupakan lernbaga pendidikan tingkat dasar yang dalarn

penyelanggarannya di bawah naungan kantor Kementerian Agarna

Kabupaten Purbalingga. Dengan mottonya "MIM 2 Slinga BISA" MI
Muharnrnadiyah 2 Slinga adalah Madrasah Ibtidaiyah dengan jurnlah siswa 5

besar terbanyak di kecamatan Kaligondang.

a. Sejarah singkat berdirinya MI Muhammadiyah 2 Slinga

Dengan adanya sekolah yang sangatjauh dari rumah penduduk,

menyebabkan terharnbatnya kernajuan generasi muda, terutama dalarn

bidang pendidikan. Melihat hal itu, dalam rangka memperingati Isra'

Mi'raj Nabi Muhammad sAw pada hari rabu pahin g tanggar 27 Rajab

1387 H, bertepatan dengan tanggal 11 Novernber 1967 M, masyarakat

karanggandul dan sekitarnya telah sepakat untuk segera mendirikan

Madrasah Ibtidaiyah.

Organisasi Muhammadiyah menggerakan masyarakat uttuk

beramal jariyah guna mempersiapkan bangku dan terkumpul 30 stel

bangku tempat duduk siswa. Kemudian mulailah diadakan pendaftaran

calon murid baru, yang sementara bertempat di rumah Bapak San Rusdi

dan beliau mewakafkan tanahnya seluas 30 ubin (420 m) untuk

membangun gedung Madrasah lbtidaiyah.

Awal tahun ajarm tanggal 10 Januari 1968, Madrasah lbtidaiyah

mendapatkan murid sebanyak 60 anak , dengan bantuan Guru dari Kantor

Departemen Agama Kabupaten Purbalingga yaitu

64
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Bapak Sukarso, karena banyaknya rnurid yang sangat sulit

drjadikan dalam satu ruangan, rnaka dijadikan dua ruangan dengan

criteria anak yang sudah berumur 5 tahun dijadikan saf¿ kelas yaitu kelas

1 ( satu ) dan yang lainya dikelompokan masuk pada Bustanul Athfal

yang dipegang oleh lbu Basiroh. Kernudian rnulailah kegiatan belajar

mengajar.

Sebagai suatu lembaga formal, N{adrasah Ibtidaiyah secara resmi

didirikan tanggal 22 September 1968 dengan Nomor piagam

LW3cl2027lPGM.MIll978, dibawah naurgan Departemen Agama

Kabupaten Purbalingga dengan nama Madrasah lbtidaiyah

Muhammadiyah Slinga 2 I(ecamatan Kaligondang Kabupaten

Purbalingga.

Dari tahun ketahun MI Muhamrnadiyah Slinga 2 mengalami

kemajuan yang sangat baik terbukti dengan rneningkatnya kualitas dan

k¡uantitas peserta didik dan gedung yang semakin nyaman.ae

b. Identítas MI MuhammadÍyah 2 Slinga

1) Nama Madrasah : MI Muhammadiyah 2 Slinga

2) Alamat Madrasah

a)

b)

c)

d)

e)

Ð

s)

Jalan

Desa

Kecamatan

Kabupaten

Kode Pos

No Telp

Status Madrasah

SlingaRT 0l RW 05

Slinga

Kaligondang

Purbalingga

533 I

08574180234s

Swsata / Ter Alrreditasi B

ae Dokumentasi MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga di kutip tanggal l0Met2022
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NSMNPSN : I1233030051/60710535

Tahur Berdiri : Tahun 1968

Nama Kepala l,{adrasah : Laela l\{ukharoh, S.Pd.I5O

c. Visi dan Misi MI Muhammadiyah 2 Slinga

i\4adrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah Slinga 2 Kecamatan

Kaligondang Kabupaten Purbalingga sebagai lembaga pendidikan dasar

berciri khas Islarn ingin mewujudkan harapan dan respon dalzun visi yaitu

tennrujudnya generasi yang bertakwa, beraklak muhla dan berprestasi

dengan indicator visi yaitu :

l) Terwujudnya generasi yang mandiri

2) Terwujudnya generasi yang mampu membaca Al Qur'an dan

memahaminya

3) Terwujudnya generasi yang mandiri

4) Terwujudnya generasi yang memiliki kemampuan akademis dan

nonakademis sebagai bekal melanjutkan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi

Sedangkan Misi MI Muhammadiyah Slinga 2 adalah

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berkwalitas

dalam pencapaian prestas i
2) Mewujudkan pendidilkan dan pembiasaan menjalankan ajaran agama

Islam

3) Mewujudkan pembenhrkan akhlak karimah

4) Meningkatkan pengetahuan dan professionalisrn Gtuu

5) Menyelenggaakau tata kelola madrasah yang efektif, efisien,

transparan, dan akuntabel.

h)

Ð

J)

50 Dokumentasi MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaúen
Purbalingga dikutip tanCCal lO mei 2O22
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d. Tujuan Pendidikan MI Muhammadiyah 2 Slinga

Tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 2 Slinga

adalah :

l) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan pernbelajaran aktif (PAKEM, CTL)

2) Mengembangkan poüensi akademik, minaÇ dan bakat siswa melalui

layanan bimbingan dan konseling, serta kegiatan ekstakurikuler

3) Membiasakan perilaku islami di lingkungan madrasah

4) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 70

5) Mengembangkan kedisiplinan dari seluruh komponen sekolah

untuk membentuk kepribadian yang Tangguh dan kokoh sebagai

bahan dasar dalam setiap aktivitas.sl

e. Letak Geografis MI Muhammadiyah 2 SlÍnga

Secara geografis, MI Muharnrnadiyah Slinga 2 terletak di Rt 0l

Rw 05 Desa Slinga Kaligondang Purbalingga,yangkurang lebih berjarak

I Km dari pusat Desa Slinga. Sebelah barat, timur dan selatan MI
Mulrammadiyah slinga 2 adalah rumah penduduk,sedangkan sebelah

utaranya adalah pekarangan penduduk.sz

MI Muhammaduyag 2 Slinga, Kecamatan Kaligondang,

Kabupaten Purbalingga pada saat ini dikelola dan dipirnpin oleh seorang

kepala madrasah yang di bantu oleh dewan guru yang mengajar

dikelasnya masing-masing.

5t Dokumentasi MI Muhammadiyah 2 Sllinga Kecamatan Kaligondang, Kabupaten
Purbalingga dikutip tsnggsl l0 mei2O22

52 Dokumentasi MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga di kutip tanggal LO mei2022
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Sejak dilakukannya observasi dan pengamatan secara langsung,

situasi dan kondisi di MI Muhammadiayah 2 Slinga, kecamatan

Kaligondang, Kabupaten Purbalingga telah beqalan dengan baik. situasi

dan kondisi sekolah saat ini telah mengalami kemajuan, berkat kerja sama

lingkungan pirnpinan sekolah, guru, karyawan dan lingkurgan serta wali

rnurid sebagai motivator yang turut membantu kemajuan sekolah.

f. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah 2 Stinga

Sebagai Lembaga pendidikan tentunya ada struktur organisasi

demi terciptanya tujuan dari pembelajaran. struktur organisasi di MI
Muhammadiyah 2 slinga Kecamatan Kaligondang kabupaten purbalingga

adalah sebagai berikut :53

Penasehat : Kusnanto

Kepala Madrasah : Laela Mukharoh, S.Pd.I

Ketua Komite : H.Sukardi

Sekretaris : Solihin

Bendahara : Sukar

Adapun pembagian wali kelas di MI Muhammadiyah 2 Slinga

Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga sebagai berikut :

Wali kelas I : Ropiyah, S.Pd.I

Wali kelas II : \,I/arsiti, SPd.I

Wali Kelas III : Dini Andriani, S.Pd.I

Wali Kelas IV : Wilda Nurul Ihza

Wali Kelas V : Rusmiatun, S.Pd.I

Wali Kelas VI : Watingah, S.Pd.I

53 Dokumentasi MlMuhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga di kuúp tanggal lO met2022

\:i- -.'-..E q i' r_



69

g. Kurikulum

MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang

Kabupaten Purbalingga pírda tahun sejak tahun pelajaran z0l,ol20z0

sampai dengan sekarang menggunakan kurikulum 2013, secara

keseluruhan dari kelas I sampai dengan kelas vL Kurikulum Madrasah

Ibtidaiyah szuna dengzur kruikuiun sekoiah Dasar, iranya saja pada MI
terdapat porsi lebih banyak mengenai pendidikan agamalslam. Selain

mengajarkan mata pelajaran sebagaimana sekolah Dasar, juga ditambah

dengan pelajaran-pelajaran seperti;

. Alquran dan Hadits

. Aqidah dan Akhlaq

. Fiqih

. Sejarah Kebudayaan Islam

. Bahasa Arab

h. Keadaan Siswa MI Muhammadiyah 2 Slinga

Siswa di MI Muhammadiyah 2 Slinga adalah mereka yang

tinggal di Desa slinga dan Desa Kembaran wetan yang dekat dengan

lokasi mad¡asah. Keadaan siswa di MI Muhammadiyah terbagi menjadi 6

(enam) rombongan kelas, yaitu kelas I s.d kelas 6. Adapun junlah daftar

siswa MI Muhammadþh 2 slinga adalah sebagai berikut kelas I

berjumlah 27 siswa, Kelas II berjumlah 27 siswa, kelas III berjumlah 28

siswa, kelas IV berjumlah 24 siswa, kelas V berjumlah 17 siswa, dan

kelas VI be{umlah 25 siswa. Total jurnlah siswa MI Mtùarnmadiyah 2

Slinga yaitu 148 siswa.

:.-r.-- 3-:- r



70

i. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MI Mihammadiyah 2

Slinga

Pendidik (guru) merupakan salah safu komponen yang sangat

penting di dalam kegiatan pembelajaran, sehingga menentukan

keberhasilan dalam proses pendidikan di Madrasah. oleh karena itu di

dalam pengelolaan pendidikan, kondisi tenaga pendidik (guru) terutama

dari segi jumlah, jenjang dan kualiflrkasi pendidikan serta pengalaman,

perlu mendapat perhatian dalarn pengelolaan pendidikan, termasuk di MI
Muharnmadiyah 2 slinga.

Keadaan tenaga pendidik (guru) MI Muhammadiyah 2 Slinga

Tahun Pelajaran 2021/2022 seluruhnya berjumlah 8 orang, terdiri dari 3

orang PNS dan 5 orang Guru Tudak Tetap (GTT). Gum yang memiliki

kualifikasi pendidikan S1 berjumlah 7 orang, sedangkan I guru sedang

menempuh pendidikan Sl di UIN Purwokerto.

j. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah 2 Slinga

Untuk mendukung keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran

MI Muharnmadiyah 2 Slinga selalu berupaya unttrk melengkapi fasilitas

dan sarana pendidikan yang di selenggarakannya. sarnpai dengan saat ini,

sar¿rra dan prasarana yang di miliki MI Muhammadiyah 2 Slinga antara

lain:sa

1) Tanah

Status kepemilikan tanah di MI Muharnmadiyah 2 slinga adalah

berasal dari tanah wakaf seluas 468m2

2) Gedung dan Bangunan

5a Dokumentasi MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga di kutip tanggal I0Mei2O22
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Bangunan Gedung merupakan salah satu faktor yang sangat

penting untuk rnendukurg proses belajar mengajar. MI Mrùarnrnadiyah 2

Slinga rnemiliki bangunan Gedung yang terdiri dari beberapa ruangan

sebagai tempat belajar ataupun pendnkung dalarn proses belajar

mengajar. Gedung MI Muhammadiyah 2 Slinga seluas 500 rn2 terdiri atas

bangunan/ruangan antara lain Ruang Kelas ada 6 kelas dengan kondisi

baik, Ruang Guu, Ruang Kepala Madrasah, Ruang UKS, Ruang

Perpustakaan, Dapur, Mushola, Gudang, Vy'C Guru, WC siswa laki kali

dan WC siswa perempuan dan semua masih dalam konsdisi baik.

3) Perlengkapan

MI Muhammadiyah 2 Slinga memiliki perlengkapan untuk

menunjang proses pembelajaran. Adapun perlengkapan di MI
Muhammadiyah 2 slinga adalah Meja guru berjumlah 15 buah, meja

siswa berjumlah 74 buah, Ktrsi berjumlah 15 buah, Kursi Siswa

berjumlah 150 buah, Almari berjumlah 6 buah, papan tulis berjumlah ó

buah, almari etalase ada dua buah. Selain lain perlengkapan tersebut ada

juga perlengkapan elektronik sepefti, laptop ada 8 buah, LCD proyektor

ada 2 buah, handphone ada I buah dan televisi ada I buah. Untuk

medukung bakat dan minat siswa di bidang kesenian, MI Muhammadiyah

2 Slinga juga melengkapiya. Antara lain Organ/Piano ada 2 buah,

Gamelan I set, Drumbad ada I set, dan peralatan rebana ada 1 set.

Prestasi Ak¡damik dan Non Akademik MI Muhammadiyah 2 Slinga

Sebagai salah sahr partisipasi dan untuk rnenyalurkan bakat

minat peserta didik MI Muhammadiyah 2 Slinga sering mengikuti

kegiatan perlombaan, baik unhtk tingkat madrasah maprn tingkat atau

jenjang yang lebih tinggi. Dan MI Muhamrnadiyah 2 Slinga sudah sering

mendapatkan prestasi juara pada setiap perlornbaan. Dengan dernikian di

harapkan akan menjadi rnotivasi bagi peserta didik untuk beprestasi.
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Adapun prestasi akademik dan Non Akademik MI Muhammadiyah 2

Slinga, adalah sebagai berikut :

a. Juara 3 KEJ{IRDA Tapak suci tingkat lrfll,{ se Kab.Purbalingga

tahun 20-l6

b. Mendapat 3 rnedali perulggu dalarn OLIQ regional tahun 2016

c. Juara II Pidato tingkat SDiI4I se-Kec.Kaligondang tahun 2016

d. Juara Harapan I MTQ tingkat SD/ì{I se Kab.Purbalingga tahun 2017

e. hara2 Sepak bola tingkat MIM se-Kec.kaligondang tahtrn 2017

f. Juara I Pidato Pa Tingkat MI se-Kecamatan Kaligondang Tahun

2017

g. Juara II Pidato Puti tingkat MI se-Kecamatan Kaligondang Tahun

2017

h. Juara I MTQ Pa Tingkat MI se-Kecamatan Kaligondang tahun 2017

i. Juara I MTQ Pa Tingkat MI se-Kecamatan Kaligondang Tahun 2017

j. Juara II MTQ Putri tingkat MI se-Kecamatan Kaligondang Tahun

2017

k. Juara I pufa MTQ Pelajar tingkat SD / MI kecamatan Kaligondang

tatu;r¡.2017

l. Juara I Pentas seni Budaya tingkat sD/lvll Kecamatan Kaligondang

dalam jamboree Railting Kwaran Kaligondang tahun 201?

m. Juara II K3 Perkemahan puhi tingkat sD/NfI kecamatan Kaligondang

dalam jamboree Ranting Kwaran Kaligondan g tahan 2017

n. Juara III sepak bola Mini tingkat kabupaten purbalingga tahun 20l B

o. Juara I Karnaval dalam rangka HUT RI Desa Slinga Kecamatan

Kaligondang Tahun 2018

p. Juara K3 putra Jambore ranting Kwarran Kaligondang Tahun 2019

q. Juara K3 Putri Jarnbore Ranting Kwarran Kaligondang Tahun 2019

r. Juara Pentas Bidaya Jambore Rantying Kwarran Kaligondang Tahun

2019

¡l
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s. Juara KSM Tingkat Kabupaten PubalinggaTahun2}2l

t. Juara I kela D Putri Kejuaraan pencak Silat tingkat kabupaten

ìr. Juara II kelas D Putra Kejuaraan Pencak silat tingkat kabupaten

Tahtn2O22

v. Juara 3 Kelas F Pufri Kejuaraan pencak silat tingkat kabupaten tahun

2022

4. Deskripsi Implementasi Media Audio Visuat Pada Pembelajaran IPA di

MI Muhammadiyah 2 Slinga

Setelah peneliti melakukan penelitian Implementasi media audio

visual pada pembelajaran IPA di MI Muhamrnadiyah 2 slinga dengan

menggunakan metode wawancar4 observasi dan dokumentasi maka berikut

ini peneliti deskripsikan data hasil penelitian sebagai berikut :

Kegiatan belajar mengajar di MI Muhammadiyah 2 Slinga khususnya

pembelajaran IPA sebelum menggunakan media audio visual umumnya

masfü menggunakan metocle ceramah sehingga guru cenderung mendominasi

pembelajaran, selain itu keterbatasan media, semakin semakin mempersulit

mereka dalam pembelajaran sehingga peserta didik kurang bisa memahami

pelajaran yang di sampaikan peserta didih hal ini mengakibatkan peserta

didik kurang tertarik dengan pembelajaran IPA. Media yang di gunakan

sebelunya adalah umumnya berupa gambar diam yang ada di buku atau

gambar poster.55

Namun dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran Kepala

Madrasah beserta para guru berupaya untuk melengkapi faslitas, demi

terciptanya pendidikan yang baik.

Sebagaimana yalg di sampaikan oleh Ibu Laela Mukharoh selaku

Kepala Madrasah Ml Muhammadiyah 2 Slinga ketika melakrkan wa\ryancara

55 Hasil Observasi dan Wawancara dengan Ibu Rusmiatun, S.Pd.I Tanggal 05 Oktober 2022
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dengan peneliti, tentang upaya yang dilakukan dalarn rneningkatkan kualitas

pernbelajaran di MIM 2 Slinga.

Berikut paparan Ibu Laela Mukharoh menanggapi pertanyaan tersebut :

"Tentu saja kami selalu mendukung dan mengnpayakan agar pendidikan di

MIM 2 Slinga berkualitas, bebrapa upaya yang telah karni lakukan antara lain

adalah rnelengkapi fasilitas pembelajaran yang berkaitan dengan peralatan

elektronik seperti, laptop, LCD, LCD proyektor, televisi, speaker yang

semuanya itu di adakan untuk mendukung pembelajaran yang lebih

berkualitas, selain itu kami juga sudah memberikan kesempatan kepada guru

untuk mengikuti diklat rnaupun pelatihan untuk meningkatkan kualitas

SDM.56

Berdasarkan penelitian yang sudah dilalarkan, peneliti melihat secara

langsung proses kegiatan belajar mengajar di MI Muhammadiyah 2 Slinga,

dan sesuai dengan pengamatan, Peneliti mendapatkan data observasi sebagai

bçrikut;

"pada hari selasa pukul 07,45 guru memasuki kela VI untuk mernulai
pembelajaran IPA. Guru memulai pembelajaran dengan menyapa
siswa dengan salam, dan selanjunya mempersilahkan ketua kelas
untuk memimpin doa. Setelah itu guru melakukan absensi kehadiran
peserta didik, dilanjutkan dengan rnelakukan apersepsi atatr
mengulang pembelajaran yang telah lalu untuk menumbuhkan daya
ingat siswa antara lain dengan memberikan pertanyaan pertanyaan
yang berhubungan dengan materi sebelumnya. Beberapa peserta
didik terlihat sangat antusias dan bersemangat unhrk menjawab
pertanyaan yang di berikan oleh guru. Setelah melakukan apersepsi,
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai pada
hari tersebut. Selanjutnya guru memulai pembelajaran dengan
menampilkan materi pembelajaran melalui LCD proyektor yang
sudah di persiapkan sebelunnya.sT

tu Hatil Observasi dan Wawancara dengan Ibu Laela Mukharoh, S.Pd.I Tanggal 12 Oktober
2022

57 Hasil Observasi pembelajaran di MI Muhammadiyah 2 Slinga tang gal 17 Mrei 2022



75

Langkah - Langkah yang di praktekan oleh lbu Watingah sama

dengan yang telah di paparkan dalarn waw¿mcara yang telah peneliti lakukan :

Peneliti : "bagaimana persiapan yang dilakril<an dalarn pernbelajaran
IPA dengan menggunakan media audio visual yang ibu laktrkan?'
lbu Watingah : "persiapan yang saya laksanakan sebelum melakukan
pembelajaran antara lain dengan menyiapkan Rencana pelaksanaan

Pembelajaran ( RPP) sesuai dengan materi pelajaran yang akan di
sampaikan ag¿ìr supaya tahap-tahap pembelajaran bisa dilaksanakan
dengan baik dan harapannya tujuan pembelajaran bisa tercapai,
kemudian mengecek peralatan yang akan di gunakan dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan media audio visual, dan
menyiapkannya didalam kelas seperti laptop, lcd proyektor dam audio
dengan di bantu para siswa, setelah itu ketika somua materi dan
peralatan sudah siap maka saya masuk kelas dan melakukan aktivitas
pembelaìaran."58

Dari pernapar¿n yang di sarnpaikan oleh lbu watingah rnemang perlu

adanya persiapan dari pengguna¿ln media audio visual dalam pembelajaran.

Hal ini perlu dilakukan agæ menghindari kesalahan tekrris sehingga

pemnelajaran bisa berjalan dengan optimal.

selajutnya Ibu watingah menyampaikan bahwa dalam persiapan

membuat video atau powerpoint di butuhkan waktu yang cukup lama, beliau

sudah menyiapkan bahan satu hari sebelum pelajaran IPA dilaksanakan esok

harinya. Kemudian peneliti menanyakan metode pembelajaran yang biasa di

gunakan guru dalam menggunakan media audio visual dalam pembeþaran

IPA, berikut yang di sampaikan oleh Ibu Watingah :

" metode yang di gunakan pada umumnya adalah ceramah, di
karenakan kami tidak bisa membiarkan peserta didik hanya untuk
melihat video saj4 jadi sewaktu waktu video saya hentikan kemudian
saya jelaskan dengan metdoe ceramah, dan juga unhrk membangkitkan
semangat dan rnotivasi siswa agar supaya siswa tidak bosan, selain itu

t* tlatil Observasi dan wawancara dengan Guru MI Muhammadiyah 2 Slinga Ibu Watingah
tånggal 2l Mei2O22



76

kami ju^ga rnenggunakan metode diskusi, untuk merangsang keaktifan
siswa's9
Berdasarkan paparan yang disampaikan oleh Ibu Watingah,

pembelajaran dengan rnenngunakan media audio visual dalm pembelajaran

IPA bisa di laksanakan dengan menggunakan metode ceramah atau diskusi.

Adapur yang dilakukan Ibu watingah adalah memberikan pengantar sebelum

menayangkan materi di layar, selanjutnya setelah rnenyampaikan isi materi

rnelalui media audiovisual, kemudian peserta didik melakukan diskusi

mengenai video yang telah di tampilkan menjawab pertanyaan pertanyaan

yang berkaitan dengan tayangan video tersebut.

sebagaimana dengan pemaparan Ibu v/atingah ketika berwawancara dengan

peneliti :

" jadi bagairnanapun metode ceramah itu tidak bisa ditinggalkan
begitu saja, tetap di gunakan tetapi dengan lebih banyak variasi, jadi
selain metode ceramah juga dengan menggunakan diskusi kelompok.
ya karena kami menyadari bahwa frrngsi kami sebagai guru antara lain
sebagai mediator, untuk menyampaikanbagaimana isi inti materi yang
disarnpaikan, meskipun dengan sesâI:a singkat agar peserta didik lebih
memahami dan rnengerti. Jika siswa sudah paham barulah kami
menugaskan peserta didik urtuk menjawab,soal soal yang berkaitan
dengan materi dengan berdiskusi kelompok.'60

Selanjunya Ibu Watingah mengatakan:

" agat diskusi kelornpok peserta didik bisa berjalan dengan baik maka
guru juga memberikan bimbingan, mengawasi, memberikan bantuan,
memberikan pengarahan, bila ada peserta didik yang yang mengalami
kesulitan, sehingga dalam diskusi tersebut berjalan dengan baik, dan
semua peseta didik aktif didalam pembelajaran."ÕI

5e Hasil Observasi dan wawancara dengan guru MI Muhammadiyah 2 Slinga, Ibu watingah
tanggal2l Mei2O22

* t{asil Observasi dan wawancara dengan guru MlMuhammadiyah 2 Stinga, Ibu watingah
tanggal 2l Mei2O22

61 Hasil Observasi dan wawancara dengan guru MI Muhammadiyah 2 Slinga Ibu Watingah
tanggal2l llf:ei 2O22
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Selanjutnya peneliti menanyakan media audio visual apayang biasa di

gunakan oleh guru saat membawakan materi pelajaran. Berikut pemaparan

dari Ibu $/atingah :

" karena setiap bab materinya berbeda, sehingga rnedianya
menyesuaikan dengan materinya, bisa dengan video pembelajaran,
bisa dengan powerpoin! karni biasa menggunakall power poin! yang
di dalamnya ada animasi bergerak dan audionya, dan untuk video dan
power point ada yang buat sendiri, dan terkadang jika cukup waktu
kami mengambil dari interne! tapi yang sering kami membuat sendiri
dan butuhkan waktu kurang lebih satu hari"
Berdasarkan uraian yang disampaikan oleh lbu Watingah, beliau biasa

menggunakan media video, animasi bergerak ataupun power point yang

didalamnya ada audio, sehingga dengan demikian diharapkær peserta didik

termotivasi, semangat dan tidak cepat merasa bosan. Di sarnpaikan juga

bahwa dalam persiapan membuat video atau power point, beliau sering

membuat sendiri dan di butuhkan waktu kurang lebih satu hari.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa MI
Muhammadiyah 2 Slinga, Baúisiya wafeeqa Amabale, adapun berikut ini

wawancara peneliti dengan si Batrisiya Wafeeq Amabe1,62

Peneliti : " dalam pembelajaran media audio visual, apa yang sering di
gunakan guru dalam rnenyampikan materi pelajaran?
Batisiya : " bu guru sering menggunakan video dan juga powerpoint,
dengan demikian kami dapat melihat langsung gambar gambar,
sehingga kami sangat mudah untuk memahaminya, terkadang jika ada
tampilan yang belum kami pahami,maka kami bertanya kepada bu
guru"

Dengan pemaparan dari Watingah serta Batrisiya 'Wafeeqa 
Amabel,

dapat memberikan gambaran tentang Implementasi Media Audio visual pada

pembelajaran IPA, dari keterangan tersebut memberikan kejelasan bahwa

pembelajaran IPA sering disampaikan dengan menggunakan media audio

62 Hasil wawancara dengan Siswa MI Muhammadiyah 2 Slinga, Batrisiya Wafeeq Amabel
Ianggal2l iÙudei2022
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visual. Adanya media audio visual dalam pernbelajaran IpA lebih

memudahkan guru dan peserta didik turtuk memberi dan menerima materi

yang di pelajari.

Menunrt Ihu watingah, penggrrnaan media audio visual itu tergantung

dengan materi yang di sampaikan, oleh karena itu peneliti rnenanyakan

kepada lbu watingah, bagaimana materi yang biasa di sampaikan dengan

rnedia audio visual, berikut paparÍm dari Ibu Watingah:

"beberapa materi yang lebih baik menngunakan media audio visual
contohnya adalah tentang materi Tata surya, pada materi tata surya ini
dlelas atau ditayangkan tentang planet- planet dalam tata surya, selain
itu juga di jelas kan tentang terjadinya gerhana"

Dari jawaban Ibu watingah tersebut di sampikan bahwa dengan media

audio visual akan memudahkan dalarn penyampaian materi, seperti materi

Tata surya, dalam materi tata surya dijelaskan berbagai macam planet yang

ada di dalam tata surya, dengan media audio visual peserta didik dapat melihat

langsturg tentang bentuk dan jenis planet melalui gambar yang di tampilkan,

selain itu juga di jelaskan tentang terhadinya gerhana, baik gerhana matahari

maupun gerhana bulan, Dengan media audio visual peserta didik dapat

melihat langsung bagaimana proses terhadinya gerhana. Materi materi yang

lain misalnya tentang metamotfosis pada hewan, alat pencemaan.

Keterangan yang disampaikan oleh Ibu watingah ini sesuai dengan

hasil wawaîcara dengan siswa yang menerima materi tersebut, Batrisiya

Wafeeqa Amabel sebagai berikut ;

" bu guru sering menyampaikan materi IpA dengan menggunakan
media audio visual misaþa materi Tata Surya, dengan demikiankami
bisa rnelihat langsung bagaimana bentuk planet planet yang ada di
Tata Surya, kami juga bisa melihat tentang terjadinya gerhana'.

Di dalam hnplementasi rnedia audio visual pada pernbelajaran IPA di

MI Muhammadiyah 2 slinga tentu saja ada dampak yang di rasakan bagi guru

dan juga peserta didik, baik itu darnpak yang postif maupun darnpak yang
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negative dan rnenghambat jalannya kegiatan pembelajaran. Dari observasi

yang dilakukan peneliti terdapat temuan sebagai berikut :

" güru memasuki ruailg kelas dan mempersiapkan perlenggkapan yang

di perlukan unftik mengajar dengan menggunakan media audio visual,

rnulai dari laptop, lcd dan soturd. Ada beberapa peserta didik yang

juga membantu guru dalam menyiapkan peralatan tersebut. Kemudian

setelah selesai dalam persiapan guru mengawali dengan menyapa dan

salam, dan juga menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu,

selanjunta guru melakukan apersepsi. Sebelum guru menghidupkan

media, guru memberikan pengantar terlebih dahulu tentang video atau

powerpoint yang akan di tampilkan, seteleah selesai dilanjutnya

dengan rnenarnpilkan slide dur tayangan di layar.

Pada sesi ini guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menyaksikan dan melihat materi, dalam tayang. Pada sesi ini terlihat bebrapa

siswa sangat antusias melihat dan menyaksikan dan ada juga yang terlihat

bosan, ada yang juga yang langsung menanggapi tayanganlgambar dengan

mengobrol dengan teman, waþun tidak sering dan cenderung tidak

menganggu jalannya pembelajaran, dan ada juga yang aktif bertanya tentang

gambar yang ada di dalam tayangan dan kemudian ketika guru menganggap

cukup, akan menghentikan tayangan tersebut, untuk memberikan penguatan.

Dalam penguatan ini gt.ru menggunakan rnetode ceramah, pada sesi

ini ada siswa yang anfusias mendengarkan pemaparan guru. Gtuu juga

melontarkan pertanyaan kepada peserta didik secara acak agar murid aktif dan

mengikuti dalarn pembelajaran. Terkadang gun juga menegur siswa yang

asyik ngobrol dengan temannya atau siswa yang tidak focus pada

pembelajaran. Setelah selesaí memberikan materi, kemudian guru

memberikan tugas untuk dikerjakan dengan diskusi kelompok.
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Dari gambaran di atas, dapat di jelaskan bahwa irnplernentasi media

audio visual dalarn pembelajaran IPA sangat berdarnpak pada berlangsungnya

kegiatan belajar mengajar. Dari situ dapat dilihat bah."va sisr,va aktif mulai dari

membantu guru dalam mempersiapkan peralatan yang akan di gunakan

bahkan anak - anak yang rnengajukan bantuan dan ada juga yang peserta

didik yang secara suka rela dan tanpa di minta oleh guru untuk ikut

membantu. Hal ini memberikan tanda bahwa mereka sudah sering dan

terbiasa menggunakan media audio visual dalam pembelajaran.

Seperti yang di sampaikan oleh siswa Dafa Aziz Falrullah sebagai berikut;

'biasanya kalau ada pembelajaran IPA kami menawarkan diri untuk
membantu guru unhrk mempersiapkan peralatanny4 biasanya kami
membantu mengambil dari temgat penyimpanan, dan membantu
menyambungkan ke stopkontak.'

Dari jawaban Dafa Aziz tersobu! dapat di ambil keterangan bahwa guru

sudah terbiasa menggunakan media audio visual dalam pembelajaran IPA.

Dari penelitian yang dilakukan peneliti di temukan beberapa dampak yang

positif yang terlihat dari peserta didik, seperti ada siswa yang antusias dengan

materi yang disampaikan oleh guru, anfusias bertanya, antusia mendengarkan.

Dengan menggunakan media audio visual banyak dampak postif bagi guru

maupun bagi peserta didik. Bagi guru membuat mudah didalam

menyampaikan materi, güu bisa memilih konten-konten yang menarik untuk

disajikan sesuai dengan materi agar siswa tidak cepat merasa bosan. seperti

yang di sampikan oleh Ibu Watingah sebagai berikut :

"yang utama dalarn penggunaan media audio visual itu ada dua yaitu
untuk mempermudah jalannya pembelajaran dan meningkatkan
kualitas dan kreativitas dari grun"

6 Hasil wawancara dengan siswa MI Muhammadiyah 2 Slinga Dafa AzizEahrullah tanggal
2l Ìr,dei2022
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Dengan demikian implernentasi media audio visual sangat berdampak

positif bagi gtuu dan peserta didik, bagi gunr membuat gtnu lebilr kreatif dalm

menyampaikan materi dan bagi peserta didik, lebih rnudah untuk memahami

isi rnateri yang disampaikan oleh guru.

Dari penyarnpaian di atas dapat meyakinkan peneliti bahwa

implementasi rnedia audio visual pada pembelajaran IpA itu lebih

memudahkan peserta didik dalam menerima materi yang disampaikan oleh

guru karena di dalamnya ada contoh nyata yang bisa dilihat oleh peserta didik.

Narnun peneliti jtrga menemukan hat lain dalam penelitian di

antaranya mwid yang terlihat tidak focus pada pernbelajaran saat guru

menyampaikan materi, ada siswa yang mengantuk dan bosan saat grru

menggunakan metode ceramah,

Menurut Batrisiya Wafeeqa Amabel siswa kelas VI Ketika di

\ila\ilancara, Batrisiya mengatkan bahwa :

"kalau menurut saya jika gruu menarnpilkan tayang terlalu lama maka
akan membuat mengantuk, terlebih jika materinya tidak menarik.'64

Jadi mentrut Batrisiya, penggun¿ran media audio visual dengan kontek

yang menilik akan membuat antusias akan tetapi jika materinya kwang bagus

dan guru hanya menjelaskan dengan metode ceramah saja maka siswa akan

cepat merasa bosan, oleh karena itu perlu ada metode yang bervariasi

Kemudian peneliti menanyakan apa yang menarik dari implementasi

media audio visual dalam pembelajaran IPA ini, kemudian Batrisiya

rnenjawab sebagai berikut ;

' yarrg menarik dari penggunaan media audio visual adalah kami dapat
melihat langsung seperti di televisi di rumah, karena ada gambar

t ttasil wawancara dengan siswa MlMuhammadiyah 2 Slinga Batrisiya Wafeeqa Amabel
tanggal 2l Mei2O22
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bergerak dan suar-anya, sehingga tidak hanya suara guru kami saja
yang kami dengar,65

Jadi menurut batrsiya pembelajaran menggunakan media audio visual sangat

menarik, karena berbeda jika menggunakan buku pelajaran, kami harus

berirnaginasi melihat garnbar garnbar di buku.

hnplementasi Media Audio Visual pada pembelajarm IPA di MI
Mulrammadiyah 2 Slinga tentu saja terkadang ada hambatan atau ganggan,

karena rnedia audio visual adalah barang elekhonik maka harus di rawat dan

dijaga dengan baik. Jika lama tidak di gunakan kemungkinan akan terjadi

sesuatu yang tídak dünginkau seperti misalnya laptop tidak bisa di gunakan,

atau gagal booting. Selain itu halangan yang lain adalah apa bila mati listrik

maka jika tidak ada alternatif lain pembelajaran akan terganggu. Seperti yang

disampaikan oleh Ibu watingah saat wawancara dengan peneliti :

Peneliti:" apa hambatan dalam implementasi audio visual pada
pembelajaran IPA ini?"
Ibu Watuingah: " ya hambatarÌ yang harus di waspadai adalah alat
elektonik seperti laptop, lcd, tidak bisa di gunakan. Karena alat
elektonik seperti itu harus benar benar di rawat, di simpan dengan
baik. Terkadang jika larna tidak di guaakan akan terjadi kerusakan.
Selanjutnya hambatan yang lai itu adalah jika terjadi mati listrik, oleh
karena itu gruu harus mengantisipasi dengan menyiapkan media yang
lain"66

Selanjutya peneliti bertanya kepada lbu V/atingah bagaimana cara mensiasati

hambatan tersebut?

Ibu watingah menyampaikan " kalau untuk barang elektronik yang
jang lupa untuk menghidupkan setiap hari walupun sebentar, merawat
dengan baik, menyimpan dengan baik, jika kaitannya dengan
pembelajaran dan mati lisfik tentu saja harus di siapkan sumber listri

u' Hasil wawancara dengan Siswa MI Muhammadiyah 2 Slinga Batrisiya Wafeeqa Amabel
Tanggal 2lMei2022

6 Hasil observasi dan wawancara dengan Guru MlMuhammadiyah 2 Slinga Ibu Watingah
Tanggal 21Mei 2O22
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yang lain seperti generator. Tapi jika tidak ada generator yang terpaksa
dengan menggunakan alat peraga."

Jadi menurut bu watingah barang elektronik rnemerlukan perawatan yang

rutin, pemakain yang sesuai prosdur sesuai dengan panduan pemakaian. serta

jika rnati listrik perlu disiapkan media alternatif yang lain rnisalnya gambar

sebagai alat per aga."67

B. Analisa Data Implementasi Media Audio Visual Pada Pembelajaran IPA di

MI Muhammadiyah 2 SlÍnga

Perubahan zamart yang begitu pesat menuntut ilmu pengetahuan dan

tekhnologi berada di dalmnya, khususnya dalarn bidang pendidikan.

Pendidikan merupakan sarana terpenting urtuk menopang perkembangan

manusia dalam membangun dan menjaga stabilitas moral demi

keberlangsungan hidup yang harmonis. Apabila pendidikan berjalan dengan

baik, maka dapat di pastikan kualitas manusia akan berjalan beriringan dengan

kemajuan pendidikan. Ruang lingkup kehidupan meliputi seluruh

perkembangan zaman Baik dari aspek agama, sosial budaya dan politik yang

harus ditanamkan pada manusia sejak dini melalui pembelajaran.

Metode caramah merupakan metode tradisional , karena sejak lama

metode ini di gunakan oleh para pengajar. Namun demikian metode ini tetap

memiliki fungsinya yang penting untuk membangur kornunikasi antara g¡¡'u

dan peserta didik. Sementara itu dengan metode diskusi siswa di harapkan

lebih aktif untuk berkomunikasi dengan temanny4 bekerjsa sama, rnelatih

kemampuan unhrk menyampaikan pendapa! dan juga untuk melatih rasa

toleransi dan tanggung jawab peserta didik di dalam menyelesaikan tugas

pelajaran yang di berikan oleh guru. Di dalarn pembelajaran, siswa dan guru

harus sama sama aktif di dalarn pernbelajaran saat itu, dalam hal ini guru

67 Hasil Observasi dan wawancara dengan guru MI Muhammadiyah 2 Slinga Ibu Watingah
tanggal2l meí2022
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lebih aktif di dalarn memberikan birnbingan dan pengarahan, sedangkan siswa

lebih aktif di dalarn pengerjaan soal maupun keberanian di dalarn bertanya

dan menja'wan soal.

Dalam rangka menciptakan pernbelajaran yang cfcktif, komunikasi antara

guru dan siswa rnenjadi faktor yang sangat penting dalarn memberikan berbagai

pemahaman yang berkaitan dengan topik pernbahasan dalam pembelajaran.

Faktor tersebut dapat di capai apabila kita menngtrnakan strategi yang tepat,

salah satu dengan rnenggunakan rnedia audio visual.

Media audio visual dapat menyampaikan pengertían atau informasi

dengan cara yang lebih kongkrit atau lebih nyata dibandingkan dengan yang

dsampaikan dengan kata-kata yang di ucapkan, di cetak dan di tulis. Oleh sebab

itu media audio visual membuat suatu pengertian atau informasi menjadi lebih

berarti. Dengan melihat sekaligus mendengar, peserta didik yang menerima

pelajaran akan lebih rnudah dan cepat mengerti tentang apa yang di maksud oleh

pendidik.

Keragu-raguan atrau salah pengertian kata-kata yang di ucapkan, di tulis

atau di cetak dapat di hindarkan secara aefektif. Alat alat audio visual dapat

memberikan dorongan dan motivasi berdasarkan keinginan turtr¡k mengetahui

dan menyelidiki, yang akhirnya dapat memberikan pengertian yang baik.

Upaya Kepala Madrasah dan guru MI Muharnmadiyah 2 Slinga dalam

rangka mewujudkan pendidikan yang berkualitas rnerupakan suatu langkah yang

baik untuk mendukung guru dalam melaksankanakan pembelajaran. Karena guru

adalah salah satu unsur yang berperan penting dalam proses pembelajaran peserta

didik. Guru juga rnemiliki tanggung jawab untuk mengembangkan tugas dan

mengatasi segala permasalahan yang muncul. Selain itu juga guru memiliki
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peranan penting dalam proses pembelajaran khususnya dalarn pengelolaan

kelas6s

Untuk membuat pelajaran lebih bail< rnaka seorang gunr di tuntut untu,k

lcbih krcatif dan inovatif dan mampu memanfaatkan fasilitas yang ada di

lingkungan madrasah sebagai bahan untuk menyampaikan materi kepada pesefta

didik, dalarn mengajarkan materi pembelajaran juga harus lebih inovatif salah

satunya adalah dengan rnenggurakan media audio visual. Pernbelajaran dengan

media audio visual di pilih karena rnedia audio visual nenpermudah mguru

ndalam menyampaikan dan menerima pelajaran dengan baik, selain itu juga

untuk meminimalisir salah pengertian dari peserta didik.

Implementasi media audio visual pada pernbelajaran IPA di MI

Muhamrnadiyah 2 Slinga membuat peserta didik tertarik untuk belajar. Banyak

peserta didik yang suka dengan pembelajaran yang menggunakan rnedia audio

visual, berdasar hasil pengarnatan, implementasi rnedia audio visual pada

pembelajaran IPA berhasil menarik perhatian siswa sehingga materi pelajaran

yang di sampaikan guru dapat di pahami, dan hasil belajar peserta didik lebih

baik dari sebelurnnya.

Kegiatan pernbelajaran dengan menggunakan media audio visual,

membuat peserta didik tidak lagi berimajinasi bagaimana bentuk, ataupun jenis

benda-benda yang di contohkan oleh guru, akan tetapi bisa melihat langsung dali

media audio visual tgersebut. Hal tersebut semakin menarnbah pengetahuan dan

pemahaman siswa.

Hal ini di karenakan , implementasi media audio visual tidak hanya rnata

yang berfungsi untuk melihat video yang di tampilkan guru, tetapi telinga juga

berfrrngsi untuk mendengarkan bacaan yang perlu di ucapkan dan penjelasan dari

guru.

u* Wina Sanjaya,strate gi Pembelajarqn Berorientasi Slqndar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana,2Ol 0)h.9
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Keberhasilan irnplernentasi media audio visual juga dapat di nilai dari

kemampuan kognitif peserta didik di dalam pembelajaran IPA. Kemampuan

kognitif tersebut berupa kemampuan untuk mengingat dan berfikir kritis dalam

pemecahan masalah. Pada pembelajaran IPA dengan memanfaatkan media audio

visual, peserta didik di turtult untuk dapat memiliki pengetahtran untuk

mengingat suatu objek. Kemampuanpemahaman yang benrpa menangkap makna

suattr objek.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas, ûnplernentasi media audio

visual pada pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan

Kaligondang Kabupaten Purbalingga telah menggunakan langkah-langkah yang

tepat. Adapun langkah-langkah implementasi media audio visual adalah

l. Persiapan

Pertama -tama guru menyiapkan pelajaran terlebih dahulu, kernudian baru

mernilih video yang tepat untuk mencapai tujuan pernbelajaran yang di

harapkan.

2. Mempersiapkan Kelas

Dalam hal ini siswa terlebih dahulu di persiapkan dengan menjelaskan

maksud pembuatan video, menjelaskan secara ringkas isi video,

menjelaskan bagian-bagian khusus yang harus mendapat perhatian khusus

seaktu menonton video tersebut.

3. Penyajian berupa pemutaran video dengan memperhatikan kelengkapan

alat yang akan di gunakan, serta guru harus memperhatikan intesitas

cahaya ruangan

4. Aktifitas lanjutær yaitu berupa tanya jawab guna mengetahui sejauh mana

pemahaman siswa terhadap materi yang disediakan membuat karangang

tentang apayaîgtelah di tonton.

Hal tersebut telah selaras dengan apa yaîg telah di implementasikan

oleh Ibu Watingah dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan media
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audio visual. Adapun langkah - langkah yang Ibu watingah lakukan di dalam

irnplementasi rnedia audio visual pada pernbelajaran IPA di MI

Muhammadiyah 2 Slinga adalah :

l Mengecek alat-alat yang akan di gunakan dalarn pernbelajaran IpA dengan

menggunakan media audio visual

2. Mempersiapkan alat-alat elektronik berupa laptop, lcdproyektor dan audio

dengan di bantu oleh siswa yang dilakukan didalam kelas.

3. Menyampaikan materi yang akan di sajikan dan telah di sajikan dengan

metode ceramah, akan tetapi hanya membahas inti dan materi yang akan

di di lakukan dalam kegiatan belajar rnengajar.

4. Membagi materi untuk di sajikan unhrk di diskusikan, agar siswa aktif dan

lebih memahami materi yang di berikan.

Langkahlangkah sebelum kegiatan pembelajaran dengan bantuan

media audiovisual , dilakukan agar semua kegiatan belajar mengajar dapat

berjalan denga lancar sesuai tujuan yang di tetapkan. Setelah dilakukan

implementasi media audiovisual pada pembelajaran IPA, peserta didik sangat

antusias dan bersemangat, selain itu peserta didik sangat termotivasi, bahkan

menurut Ibu Watingal¡ peserta didik terkadang selalu menuntut untuk

melakukan pembelajaran dengan media audio visual. Sering dengan

semangatnya peserta didik, begitu juga dengan hasil belajar juga meningkat.

Dari hasil wawancara dengan lbu Watingah, di dalam Implementasi

media audio visual beliau sering mengunakan metode ceramah dan diskusi,

karena menurut beliau metode ceramah tetap di pakai karena di gunakan

untuk membimbing dan mengarahkan siswa.

Metode adalah suatu cara yang di pergturakan urtuk mencapai tujuan

yang telrù ditetapkan. Dalam kegiatan bel;ajar mengajar, metode di perlukan

oleh guru dan penggunaanya pun bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin

di capai. Kedudukan metode sebagai alat motivasi, sebagai strategi



88

pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Metode pernbelajaran di

definisikan sebagai cara y¿ulg di gunakan guru, sehingga dalam rnenjalankan

fungsini'a, metode merupakan alat untuk mencapau tujuan pembela.jaran. Dan

di dalam penerapnnya cli buftihkan kreatifitas dan dan variasi unhrk

menngunakan metode tersebut6e

Berdasarkan uraian yang disampaikan oleh Ibu Watingah, dalam

implementasi audio visual, beliau biasa menngunakan media video, slide atau

power point dengan animasi bergerak.

Video merupakan salah satu media audio visual yang menampilkan

gerak. semakin lama. Media ini semakin popular dalam masyarakat. pesan

yang di sajikan bisa bersifat fakta rnaupur fiktif, bisa.juga bersifat infonnatif,

sedukatif dan istuksional. Sebagian tugas film dapat di gantikan oleh video.

video merupakan salah satu jenis media yang banyak dikembangkan untuk

keperluan pembelaj aran.

Menurut Hermawan, mengemukakan bahwa media audio visual adalah

media instruksional modern yang sesuai dengan perkembangaî zaman

(kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) meliputi media yang dapat di

lihat dan di denga/o

Sesuai dengan namanya media ini merupakær kombinasi audio dan

visual atau bisa di sebut media pandang dengar. Audio Visual akan menjadi

penyajian bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Selain itu,

media ini dalam batas-batas terùentu dapat juga menggantikan peran dan tugas

guu. Sebab penyajian materi bisa di ganti oleh media dan ggru bisa beralih

untuk menjadi fasilitator belajar yaitu memberikan kemudahan bagi peserta

6e Eveline Sitegar dan Hartini Nar4 Teori Belajar døn Pembelajaran, fakarta.Ghalia
Indonesia.20l0)h.81

?0 Hermawan, Me¡Jia Pembe lajaran,SD, (Bandung: UpI press,2007)
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didik untuk belajar. Contoh rnedia audio visual di antaranya program video

atau televisi, video atau televisi insfuksopnal dalm program slide suara.

sementara itu materi yang sering di sampaikan oleh ibu r,vatingah

aclalah materi tata surya, hal ini memang untuk materi tersebut tidak bisa di

sampaikan dengan metode ceramah saja, akan tetapi peserta didik perlu

rnengetahui bagaimana sebenarnya bentuk planet dan benda benda di angksa.

Melalui pembelajaran menggurakan media audio visual peserta didik dapat

melihat langsung bagaimana bentuk benda benda langit. Selain materi tata

surya beliau juga sering menyampaikan materi tentang metamorfosis hewan

dan alat pencerna^an.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu watingah sudah sesuai

dengan ruang lingkup pernbelajaran IPA di madrasah pada kurikulum 2013,

materi pelajaran IPA unhrk tingkat madrasah adalah mencakup tubuh dan

indra, tumbuhan dan hewan, alam semesta dan kenampakannya.

Implementasi media audio visual terbukti sangat hanyak sekali

manfaat yang di ambil, selain guru lebih mudah di dalam menyampaikan

pembelajaran, gufr juga bisa memililr konten-konten yang menarik yang

memungkinkan peserta didik lebih mudah memahami di banding kan dengan

metode ceramah saja atau dengan gambar di datam buku.

Namun demikian ber.lasarkan pengamatan ketika pembelajaran ada

juga siswa yÍmg morasa bosan dan ngobrol sendiri, hal ini guru di tturtut untuk

lebih kreatif, yaitu dalam penggunan media dan metode, didalam

implementasi media audio visual seorang guru hendaknya tidak terpaku pada

gambar atau slide yang di tampilkan saj4 tetapi perlu ada penjelasan atau

pemberian pemahaman kepada anak. Adapun yang dilakukan ibu watingah

terhadap siswa yang merasa bosan dan ngobrol sendiri, beliau sesekali

menegur atau beliau membuat sedikit permainan, agar ada perhatian dari

peserta didik.
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Dampak yang terjadi dengær adanya penggunaan rnedia audio visual

dalam pernbelajaran adalahT 
I

1. Penyarnpaian materi dapat di seragzunkan. setiap peserta didik yang

rnenyaksikan dan mendengar penyajian pernbelajaran rnelalui media audio

visual menerima pesan yang sama.

2. Proses pembelajarn menjadi lebih menarik. Media audio visual dapat di

gunakan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan

memperhatikan.

3. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan inspiratif

4. Efisiensi dalarn waktu dan tenaga.

5. Merrirrgkatkan hasil dan kualitas belajar peserta didik.

Darnpak yang terjadi dari implementasi media audio vosual pada

pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga antara lain :

1. Gunr menjadi lebih kreatif, karena guru di dalam menyampaikan materi

menggunakan metode yang variative, tidak hanya dengan ceramah atau

dengan hanya media buku saja akan tetapu juga menggunakan media

elektroniþ sehingga membuat pembelajaran yang lebih menarik.

2. Peserta didik lebih mudah menerima mate4 karena dapat melihat contoh

secara nyata rnelalui rnedia audio visual yang di sajikan oleh guru.

3. Peserta didik lebih antusias di dalam belajar, karena pernbelajaran tidak

hanya mendengar ceramah nguru saja, tetapi juga bisa menerima materi

dengan cara melihat dan mendengar. Hal ini lebih menarik jika hanya

mendengar dari ceramah guru saja.

4. Peserta didik lebih aktif dalarn mengikuti pembelajaran, karena sebelum

pelajaran di rnulai siswa juga sudah aktif membantu guru dalam

71 Apri Nuryanto, S.Pd,.St, Media Pembelajaran Penclídikan Kejutuan,( Yogyakara :Program
Mengajar Fakultas Teknik Universitas Yogyakarta"2O04)
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menyiapkan peralatan rnedia audiovisual yang di gunakan. Dan

kemungkinan peserta didik untuk bertanya juga lebih banyak.

Implementasi media audio visual pada pernbelajaran IpA di MI
Muhammadiyah 2 slinga di perlukan inovasi kreativitas guru, namun tentu

saja pengguna media pernbelajaran terdapat kekuangan kelebihan, adapu

kekurangan dan kelebihan tersebut adalah

a. Kelebihan media pembelajaran audiovisul dalam kegiatan belajar

mengajar

l) Video dapat melengkapi pengalaman dasa¡ dari peserta didik

ketika mereka , membaca, berdiskusi, berpraktik dan lain-lain.

2) Video dapat di saksikan secara berulang-ulang jika di pandang

perlu

3) Disarnping mendorong dan meningkatkan motivasi, video

menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya.

4) Video mengandung nilai-nilai positif danpat mengandung

pemikiran dan pernbahasan dalam kelornpok peserta didik.

5) Video dapat menyajikan peristiwa yang berbatraya bila dilihat

secara langsung seperti lahar gunung berapi.

6) Video dapat di tunjukan kepada kelompok besar atau kelompok

kecil. Kelompok hetero geny, maupun peroran gan.

7) Dengan kemampuan dan Teknik pengambilan gambar frame demi

frame, film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu

rninggu dapat di tampilkan dalam satu atau dua menit.72

t2 Sukiman. P engembangan Media P emb elaiaran.(Sleman yogyakarta. :pT Insan
Madmi.2012)188-189
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Berdasarkan hasil observasi dan wawÍLncara peneliti di MI
Muhammadiyah 2 Slinga menyatakan bahwa kelebihan dari media audio visual

dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:

l) Dapat di gunakan untuk rnenjelaskan peristiwa atau kejadian yang

tidak mungkin dapat di lftat langsung oleh peserta didik

2) Memotivasi semangat belajar siswa, sehingga pembelajaran akan

berjalan dengan lancer

3) Menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan

rnenyenangkan.

4) Menciptakan kegiatan belajar mengajar yang kondusif, karena

peserta didik mau mendengarkan penjelasan dari gurunya.

5) Dapat menimbulkan sikap aktif peserta didik dalam belajar. Dalam

kegiatan belajar mengajar dengan rnenggunakan bantuan media

audio visual ini, apabila peserta didik kurang faharn dengan materi

yang di sampaikan oleh gurunya maka peserta didik tersebut

langsung menjelaskan materi yang peserta didik tanyakan.T3

6) Dapat di gunakan unhrk mempermudah mengingat materi yang di
jelaskan oleh guru dengan bantuan media audio visual, materi yang

di sarnpaikan guru langsung dapat diserap oleh peserta didik,

sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengingat materi yang

sudah di jelaskan tersebut.

b. Kekurangan Media pembelajaran Audio visual dalam kegiatan belajar

mengajar

l) Pengadaan video pada umumnya memerlukan biaya mahal dan

waktu yang banyak

73 Hasil Observasi dan wawancara dengan Guru MlMuhammadiyah 2 Slinga Ibu watingah,
tanggal I0 mei2022
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2) Pada video di pertunjukan garnbar-garnbar bergerak terus sehingga

tidak sernua peserta didik marnpu rnengikuti infonnasi yang ingin

di sampaikan melalui video tersebut.

3) Video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan

tujaun belajar yang diinginkan, kecuali video itu di rancang dan di

produksi khusus untuk kebutuhan sendiri.

Dari wawancara di atas pelaksanaan media audio visual dalam

pernbelajaran IPA memiliki dampak yang positif terhadap pemahaman siswa.

Dengan pelaksanaan media audio visual dalam pernbelajaran IpA yang telah

disiapkan guu dengan matang tidak sia-sia, dimana siswa rnemiliki semangat

belajar yang luar biasa dan sedikit banyaknya siswa mampu memahamai

materi yang disampaikan guru.

Berbagai upaya mengurangi hambatan-harnbatan tersebut selalu

menca¡i solusi. Seperti halnya siswa yang masih suka ribut dan mengganggu

temannya diberi sanksi oleh gruu berupa teguran, dan juga dari segi sarana

disini guru hanya rnenggunakan media audio visual dengan laptop karena

hanya itu yang tersedia di sekolah, sedangkan infokus belum tersedia yang

mana hal tersebut ingin disediakan narnun alokasi dana nya belum ada, dari

hambatan pengalokasian waktu yang mana jam pembelajaran terbatas

sedangkan yang masih ingin disampaikan ada, berbagai upaya yang dilakukan

guru, salah saturya disini grru mencari video yang sirnpel namun dapat

membuat siswa senang dan nyambung terhadap materi yang diajarkan serta

cukup waktu yang tersedia.

Melalui kegiatan tersebut maka semangat belajar siswa rasa suka siswa

terhadap pelajaran IPA turnbuh pada diri siswa dan kegiatan proses belajar

mengajar dapat tercapai sesuai dengan hrjuan pernbelajaran, terutama dalam

pelaksanaan rnedia audio visual dalam pembelajaran IPA.
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Sekolah rnerupakan lingkungan kedua bagi anak untuk mencari

pengetahuan dan pengalarnan setelah berada di lingkturgan keluarga, guru

juga memiliki peran sangat penting dalam proses pembelajaran, seperti yang

<likätakan grrru kelas vI bahwa dengan adanya pelaksanaan media audio

visual ini dapat rnendorong semangat belajar siswa, agar mereka tidak bosan

dan senang terhadap pembelajaran IPA sehingga siswa lebih mudah

mernahami materi yang disampaikan oleh guru. Dari hasil penelitian di MI
Muhamrnadiyah 2 Slinga.

Pelaksanaan media audio visual dalam pernbelajaran dapat

mendorong semangat sisw4 menariam rasa suka siswa terhadap pembelajaran

sehingga mereka merasa tidak bosan, dan harapan terhadap siswa dapat

dengan mudah memahami materi IPA yang disampaikan guru.

Berdasarkan temuan di atas dapat kita simpulakan atau garis bawahi

setelah penulis melakukan pengamatan dengan hasil yang diperoleh selama

penjrusunan penelitian lapangan, rnaka penulis dapat menyirnpulkan pada

intinya, implementasi media audio visual pada pembelajaran IpA di MI
Muhammaduyah 2 slinga Kecamatan Kaligondang, kabupaæn purbalingga

mendorong semangat siswa, membentuk suasana belajar tidak membosankan,

memudahkan siswa agar mengerti dengan rnateri yang disampaikan guru

dalam pembelajaran IPA. Dan juga mengembangkan media pembelajaran

audio visualny4 hal tersebut guru harus memperhatikan beberapa aspek

seperti kejelasan informasi dan konten yang tersaji di dalam media

pembe laj aran ters ebut,

Sebaiknya media yang digunakan tidak memicu terjadinya kesalahan

konsep, dan rnedia tersebut rnudah digunakan oleh guru dalam kegiatan

pembelajaran yang dilakukannya di kelas. Media yang ada disekolah perlu

dilengkapi derni kelancaran pelaksan¿urn pemebelajaran yang menggunakan
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media audio visual dalam pernbelajaran, agar proses dan tujuan pembelajaran

dapat terpenuhi dengan baik dan semestinya. Hambatanharnbatan yang

terjadi juga dapat diketahui dari kondisi siswa itu sendiri yang masih ada

beberapa yang ribut pada saat proses pernebelajaran, kurangnya sarana dan

prasanan, dan pengalokasian waktu.

Berdasarkan pengamatan penelitian pada siswa di MI Muhammadiyah

2 Slinga, persiapan dan proses dalam pelaksanaan media audio visual dalam

pembelajaran IPA sudatr cukup optimal. Persiapan yang matang yang telah

disiapkan guru akan berdampak pada pernahaman siswa, namun begitu juga

sebaliknya.

Berdasarkan hasil obsewasi dan wa\¡/ancara peneliti di MI
Muhammadiyah 2 Slinga menyatakan bahwa kekruangan dari implementasi

media audio visual dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut :

1) Membutuhkan waktu yang lama terutama saat mempersiapkan barang-

barang yang akan di gunakan dalam pembelajaran. Saat pelaksanaan

dan saat mengakhiri kegiatam pembelajaran

2) Suara yang di hasilkan terkadang kurang jelas dan keras.

3) Harus mempersiapkan altgernatif lain, apabila mati listrik

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam peng$rnaan media audio

visual sebagai media pembelajaran yang dimaksud tersebut diantaranya ialah:

persiapan materi, durasi media, persiapan kelas, tanya jawab.
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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasar pada hasil peneltian dan pembahasan maka diperoleh rnakna

yang terungkap dari penelitian ini. Setelah seluruh tahapan penelitian dilakukan

yang dirnulai dari observasi pendahuluan, pengkajian teori dan penelitian di

lapangan, serta pengolahan analisis hasil penelitian. Peneliti menyimpulkan

bahwa Implernentasi Media Audio Visual pada Pembelajaran IPA Di MI
Muhammadiyah 2 Slinga telah dilakukan sebagai upaya untuk rneningkatkan

kualitas pembelajaran.

Adapun Implernentasi Media Audio Visual dilaksanakan dengan benar

sesuai dengan tahap-tahap penggunaan media audio visual yaitu : Persiapan,

Penyajian, Penerapan , dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan dalam

implernentasi media audivisual adalah mempersiapkan materi pelajaran yang

akan di disampaikan kepada peserta didik. Menyiapkan peralatan dan rnecoba

peralatan tmtuk kelancaran di dalarn pembelajaran. Dan yang terakhir adalah

menyiapkan kelas yang akan di gunakan. Tahap selanjutnya adalah penyajian,

pada tahap ini adalah kegiatan belajar rnengajar di dalam kelas, dengan

rnenggunakan meode ceramah guru membimbing peserta didik untuk

melaksanakan instruksi dari guru.

Tahap selanjunya adalah tahap penerapan dalarn tahap ini siswa diajak

untuk berdiskusi dan mengerjakan soal-soal yang di berikan oleh guru.dan yang

terakhir dalah tahap tindak lanjut, dalal tahap ini adalah guru mernberikan tugas

kepada peserta didik, selain ihr guru juga menyiapkan diri untuk membuat video

berikutnya.

Kegiatan pembelajaran melalui dengan bantuan media audio visual pada

pembelajaran IPA dapat menyampaikan pengertian dan informasi secara konkrit

atau lebih nyata, sehingga pada pernbelajaran IPA di MI Muharnrnadiyah 2

96
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Slinga membuat pesefta didik tertarik untuk belajar dan lebih antusias dan

bersernangat.

B. Implikasi

Berdasar penelitian yang dilakukan telah rnenunjtkan bahwa implementasi

media audiovisual pada pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 2 Slinga lebih

banyak dirasakan dampak postifnya khususnya bagi gtuu dan peserta didik. Hasil

penelitian ini memberikan implikasi antara lain:

1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk kepentingan ilmiah

menyangkut irnplementasi implernetasi media audio visual sebagai upaya

untuk menyelenggarakan pembelajaran IPA yang berkualitas di MI
Muhammadiyah 2 Slinga

2. Sebagai masukan bagi MI Muhammadiyah 2 Slinga agar tetap melaksanakan

pernbelajaran y¿urg baik dan berkualitas yaitu pernbelajaran IPA dengan

menggunakan rnedia audio visual

C. Saran

l. Saran Teoritik

Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan terutama dalam pembentukan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beiman dan beruakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa" berakhlak muli4 sehat, berilmu, cakap, kreatrf, mandiri

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab serta

mendapatkarì pengalaman belajar secara langsung khususnya di pendidikan

tingkat dasar. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang

pentingnya media pendidikan dan kemampuan penyesuaian penggunaan

media pendidikan turfirk meningkatkan kualitas belajar peserta didik.
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2. Saran Praktis

saran praktis yang dapat peneliti berikan kepada MI Muharnrnadiyah 2

Slinga, yaitu:

a, Kepala Madrasah

l) Kepala Madrasah diharapkan untuk tenrs memberikan dukurgan penuh

terhadap Implementasi Media Audio Visual pada Pembelajaran IPA di

MI Muhammadiyah 2 Slinga

2) Kepala Madrasah diharapkan dapat melaksanakan perencanaan,

pengawasan, dan evaluasi terhadap program-program yang dapat

membentuk guru-guru yang kreatif.

3) Kepala Sekolah diharapkan dapat lebih banyak menyediakan sarana dan

prasarana yang lebih memadahi khususnya terkait peralatan

elektonik/media audio visual

4) Kepala sekolah hendaknya dapat menemukan pemecahan rnasalah

terkait dengan kendala-kendala yang dihadapi dalarn upaya menciptakan

pembelaj aran yang berkualitas.

b. Guru

l) Guru diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang lebih variatif

dalam menyampaikan materi pelajaran.

2) Guru diharapkan untuk selalu menambah pengetahuan dan pengalaman

terkait kemampuan mengoperasikan alat elekfionik / media audiovisual

3) Guru hendaknya lebih dapat memaksimalkan waktu dalam pernbeþaran

dengan perangkat yang sistematis.

4) Meningkatkan kemampuan gtrru dalam rnelaksanakær tindakan

pernbelajaran di sekolah menggunkan media audio visual.

5) Mengembangkan kemampuan guru terutama dalam penguasaan

strategi dalam mengajar.

-i- s u- ì J-..* g- - T
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6) Mernberikan sumbangan wawasan pengetahuan mengenai perbaikan

pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan menerapkan rnedia audio

-,;..,^1
v lùuol.

7) Menjadi bahan referensi bagi grrnr, bahwa media audio visual dapat

mengembangkan kreativitas pola pengajaran khususnya mata pelajaran

IPA agar siswa belajar dengan baik.

8) ftru dapat mengetahui sejauh m¿ura kemampuan yang dirniliki siswa

dalam menerima materi pelajaran sebelum dan sesudah penerapan

media audio visual.

c. Siswa

l) Siswa hendaknya lebft sernangat dalam pembelajaran

2) siswa diharapkan dapat memaksimalkan waktu untuk pembentukan dan

pengembangan kreativitas dirinya dengan pemanfaatan sarana dur

prasarana yang ada di sekolah

3) Siswa hendaknya dapat berlatih dan terus mengasah kreativitasnya

bukan hanya pada saat di sekolah saja

4) Siswa dapat menemukan sendiri pengalamannnya sehingga lebih

termotivasi dalam belajar IPA melalui media audio visual dan

mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar IPA.

5) Mendorong semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran IpA melalui

media audio visual.

6) Mernudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkkan

guru dalam mata pelajaran IPA dengan media rnedia audio visua

d. Peneliti

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman yang berharga

tentang irnplementasi media audio visual

2) Peneliti diharapkan dapat mengadopsi hasil penelitian untuk dapat

disebarluaskan terkait implementasi media audio visual

I -.-r.¡ g t-
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3) Peneliti diharapkan dapat lebih menyempurnakan penelitian ini baik

dengan melengkapi, mengembangkan, atau melakukan penelitian yang

sejenis dari sust pandang yang berbeda implementasi media audio visual

4) Dapat memberikan pengalaman datam merencanakan pembelajaran

dan melaksankannya menjadi masalah dalam proses pembelajaran IpA
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Lampiran L Kisi - kisi Instrument Penelitian

KISI.KISI INSTRUMENT PENILITIAN

Variabel Subjek Objek Sub Variabel Sub Variabel

Pembiasaan Kepala
õ^1_^t^t-ùËKUlall

Guru

Peserta
Didik

Kejelasan pesan 1. Membuat
pembelajaran jadi
bermakna

2. Membuat
pembelajaran
mudah diingat

3. Membuat
pembelajaran
mudah dipahami

4. Membuat
pembelajaran
dipahami secara
utuh

Penggembangan Guru Peserta
Didik

Berdiri sendiri L Dapat digunakan
secara mendiri

2. Tidaktergantung
pada bahan ajar
lain

Pengembangan Guru Peserta
Didik

bersahabal
akrab dengan
pemakainya

Pengembangan Guru Peserta
Didik

Representasi Isi Dapat menjelaskan
materi pembelaiaran

Pembelajaran Guru Peserta
Didik

Visualisasi
dengan media

Mengandung teks,
animasi dan suara

Pembelajaran Guru Peserta
Didik

Menggunakan
kualitas resolusi
yang tinggi

1. Menggunakan
resolusi gambar
yang tinggi

2. Dapat diguanakan
pada semua
komputer

Pembelajaran Guru Peserta
Didik

Dapat digunakan
secara klasikal
atau individual

1. Dapat digunakan
dalam
pembelajaran
individu

2. Dapat digunakan
dalam
pembelajaran
kelompok



Lampiran 1. Pedoman Observasi

Pedoman Observasi

Pengamatan (observasi) yang ditakukan adalah mengamati partisipasi guru

dan siswa sekolah dalam implementasi media audio visual pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam Di

1.

2.

J.

4.

5.

6.

7.



Lampiran 3. Pedoman Observasi 2

Pedom¡n Observasi Tahap Pembiasaan

Membuat ät*"8 #a,
2. Memb iS

4.



Lampiran 4. Pedoman Observasi 3

Pedonan Observasi Tahap Pengembnngan

Dapat di !.i-
ã*]..

2 Tidak d tì*. I ÈÐ*

4. s
f;È

5. É



Lampiran 5. Pedoman Observasi 4

Pedoman Observasi Tahap Pembelajaran

llffiþ;:a*,

*&*.,I Mengandung '+--'.1-oì

2 Meng 4UE >,.
4":¡Þ.,

3 Dapat L¡É

4
I
t ï



Lampiran 2. Pedoman Wawancara 1

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah dan Guru

Tempat
Hari dan tanggal

MI Muhammadiyah 2 Slinga

Peftanyaan Penelitian
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI Muhammadiyah 2 Slinga?
2. Bagaimana upaya kepala dalam meningkatkan pendidikan yang

berkualitas?
3. Apa metode yang sering di gunakan dalam pembelajaran, khususnya

pelajaran IPA?
4. Bagaiamana persiapan yang dilakukan dalam pembelajaran IpA

dengan media Audio Visual?
5. Apakah metode yang di gunakan dalam implementasi media audio

visual pada pembelajaran IPA?
6. Media Audiovisual jenis apa yang di gunakan dalam Implementasi

Media Audiovisual?
7. Apa materi IPA yang biasa di sampaikan dengan menggunakan media

audio visual?
8. Apa dampak implementasi media audio visual pada pembelajaran

IPA?
9. Apakah ada hambatan didalam implementasi media audio visual?
10. Bagaimana cara mengatasi harnbatan tersebut?



Lampiran 3. Pedoman Wawancara 2

Pedoman Wawancara dengan Siswa

Tempat :MMuhammadiyah2Slinga
Hari Tanggal : Sabtu, 21Me12022

Pertanyaan



Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi

Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumen yang berkaitan dengan
implementasi media audio visual sebagai upaya untuk meningkatkan
pembelajaran yang berkualitas. Aspek dokumentasi meliputi:

L Profil sekolah
2. Dokumcn surat-surat



Dokumentasi 1. Foto Lokasi Penelitian Gedung MI Muhammadiyah 2 Slinga

Dokumentasi 2. Foto Ruang Guru MI Muhammadiyah 2 Slinga

tì

Dokumentasi 3. Foto Afunari penyirnpanan Alat alat elektronik



4. Foto Piala

Dokumentasi 5. Foto Wawancala dengan Kepala Madrasah MI Muhammadiyah 2 Slinga

Dokurnentasi
Watingah

6. Foto Wawancara dengan Guru MI Muhammadiyah 2 Sling4 Ibu



Dokumentasi 7. Foto wawabcara dengan peserta didib Dafa Aziz Fahrullah

MI Muhammadiyah 2 Slinga

tê

Dokumentasi 9. Foto lcd Proyektor dan laptop sebagai sarana dalarn pembelajaran media
audio visual



Dokumentasi 10. Foto guru sedang menjelaskan materi pembelajaran
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